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Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah penerapan metode pembelajaran yang kurang bervariasi dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran role 

playing pada materi hubungan makhluk hidup dalam ekosistem di MIN 8 Aceh 

Besar. Rancangan penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan 

desain non equvalent control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

siswa kelas V MIN 8 Aceh Besar yang terdiri dari 3 kelas, sedangkan sampel 

dalam penelitian adalah kelas Va dan Vc, penelitiannya dengan menggunakan 

teknik random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa dan lembar pree-test dan post-test. Analisis data aktivitas 

belajar siswa menggunakan rumus persentase dan hasil belajar siswa 

menggunakan uji statistik t-test pada taraf signifikan 0,05. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dengan penerapan metode 

pembelajaran role playing pada materi hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

kelas V MIN 8 Aceh Besar dengan nilai rata-rata 98,86 termasuk kategori sangat 

tinggi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai pre-test 57,35 

dan nilai post-test 84,32. Hasil uji t menunjukkan thitung= 7,93, dengan d.b 65 

diperoleh ttabel= 1,67. Hasil ini menunjukkan thitung>ttabel, sehingga Ho ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

hubungan makhluk hidup dalam ekosistem kelas V dengan penerapan metode role 

playing (Ha diterima). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, belajar merupakan 

aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar dapat berlangsung 

secara efektif. Belajar adalah usaha memperoleh perubahan tingkah laku. Prinsip 

ini mengandung makna bahwa ciri utama proses belajar itu ialah adanya perubahan 

tingkah laku dalam diri individu, artinya seseorang yang telah mengalami belajar 

akan berubah tingkah lakunya.1  

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 

terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah 

sesuai tujuan pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan itu membantu 

kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang 

dan merangsang para siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan 

serta mencapai tujuan yang diharapkan.  

Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan 

situasi yang memungkinkan anak untuk belajar sehingga dapat mencapai 

keberhasilan siswa dalam belajar, untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan 

semangat belajar dalam meningkatkat prestasi belajar siswa, mereka membutuhkan 

suasana proses belajar yang baru dan lebih baik. Pembelajaran adalah salah satu 

____________ 
1 Surya, Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal.8.4 
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situasi yang mendorong siswa terlibat aktif secara fisik dan mental siswa juga 

dituntut untuk menggunakan pemikiran yang kreatif, sehingga apa yang dipahami 

dan dikuasainya jadi lebih mantap dan dapat menjadi panduan yang menuntun 

tingkah lakunya.2 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik maka guru harus 

profesional dalam membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan karakteristik 

individual masing-masing. Guru juga harus menyenangkan bukan hanya untuk 

peserta didik, tetapi juga bagi dirinya sendiri. Artinya, belajar dan pembelajaran 

harus menjadi makanan pokok sehari-hari, harus dicintai, agar dapat membentuk 

dan membangkitkan rasa cinta dan nafsu belajar bagi peserta didik.3 Salah satu 

factor yang mendukung kondisi belajar di dalam suatu kelas adalah job description 

proses belajar mengajar yang berisi serangkaian peristiwa belajar yang dilakukan 

oleh kelompok-kelompok siswa.4 

Guru merupakan organisator pertumbuhan pengalaman siswa. Guru harus 

dapat merancang pembelajaran yang tidak semata menyentuh aspek kognitif, tetapi 

juga dapat mengembangkan keterampilan dan sikap siswa. maka, guru haruslah  

individu yang kaya pengalaman  dan mampu mentranformasikan pengalamannya 

itu pada para siswa dengan cara-cara yang variatif. Menjadi guru tidak cukup hanya 

dengan menguasai materi pelajaran, tetapi diperlukan pribadi yang memahami 

____________ 
2 Rahmah Johar. Pembelajaran Matematika SD.  (B.Aceh: Unsyiah dan IAIN Ar-

Raniry,2007),  hal.2. 

 
3 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),hal 

15 

 
4 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar), (Bandung : CV 

Pustaka Setia), hal. 33 
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peserta didiknya, metode pembelajaran, cara menangani siswa yang bermasalah, 

cara berkomunikasi dengan baik.5 

Guru sebagai pelaku utama dalam  implementasi atau penerapan program 

pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini, guru dipandang sebagai factor 

determinan (faktor penentu) terhadap pencapaian mutu prestasi belajar siswa. 

Mengingat peranannya yang begitu penting, maka guru dituntut untuk memiliki 

pemahaman dan kemampuan secara komprehensif tentang kompetensinya sebagai 

pendidik. 

Salah satu peran guru dalam pembelajaran adalah memilih model/metode 

pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar yang akan dibelajarkan kepada peserta 

didik. Guru bertugas menyediakan kemudahan-kemudahan belajar bagi siswa agar 

pembelajaran lebih efektif. Mengenal dan sanggup menggunakan metode mengajar 

adalah kemampuan dasar guru yang paling utama dalam meraih sukses di sekolah. 

Guru yang tidak mengenal metode mengajar jangan diharapkan bisa melaksanakan 

tugas mengajar sebaik-baiknya.6 Guru harus memiliki standar kualitas pribadi 

tertentu seperti bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. Guru juga harus 

mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang 

____________ 
5 Jejen Musfah,   Peningkatan Kompetensi Guru.  (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011),  hal.32 dan 186 

 
6 Djam’an Satori, dkk,  Profesi Keguruan,  (Jakarta : Universitas Terbuka, 2009),  hal 

2.47 
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berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak 

sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan.7 

Agar pembelajaran memiliki hasil yang maksimal maka guru harus 

senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang 

telah dimilikinya ketika mempelajari materi standar. Sebagai pengajar, guru harus 

memiliki tujuan yang jelas,agar peserta didik memahami keterampilan yang 

dituntut oleh pembelajaran. Untuk kepentingan pembelajaran maka harus dibina 

hubungan yang positif antara guru dan peserta didik, agar guru memahami apa yang 

dirasakan peserta didik dalam pembelajaran begitu juga sebaliknya. 

Sebagai seorang pendidik, kita dituntut untuk memahami diri peserta didik 

dengan baik. Pemahaman pada diri peserta didik di sini mempunyai makna bahwa 

anda mengenal betul kelebihan dan kelemahan yang dimiliki peserta didik. Dengan 

memahami peserta didik dengan baik diharapkan kita dapat memberikan layanan 

pendidikan yang tepat dan bermanfaat bagi masing-masing anak.8 Artinya betapa 

besar jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan para peserta 

didik. Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian anak, guna mengembangkan potensi peserta didik demi kemajuan 

bangsa dan negara. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di kelas V MIN 8 Aceh Besar 

menunjukkan bahwa pembelajaran selama ini masih kurang dalam menggunakan 

____________ 
7 E Mulyasa,  Menjadi Guru Profesional,  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),  hal 

37 

 
8 Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih,  Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : 

Universitas Terbuka, 2009),  hal 3.1 
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metode yang berbeda, di sekolah tersebut lebih dominan menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat 

belajar. Suasana kelas cenderung pasif dan hanya beberapa siswa yang bertanya 

pada guru, kemudian dalam proses belajar mengajar guru tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga menimbulkan kebosanan dan 

aktivitas belajar siswa dalam belajar rendah, sehingga hasil belajar siswa kurang 

memuaskan. 

Melihat kondisi di atas proses pembelajaran di MIN 8 Aceh Besar aktivitas 

belajarnya masih rendah, sehingga hasil belajar siswa juga tidak memuaskan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut perlu adanya inovasi metode belajar yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dengan adanya aktivitas yang tinggi 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu pembelajaran yang efektif, salah 

satu caranya adalah dengan menggunakan metode role playing. 

 Jill Hadfield menyatakan bahwa role playing adalah sejenis permainan 

gerak yang di dalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang. 

Dengan kata lain metode pembelajaran role playing adalah suatu metode 

pembelajaran dengan melakukan permainan peran yang di dalamnya terdapat 

aturan, tujuan dan unsur senang dalam melakukan proses belajar mengajar.9 Metode 

ini berbentuk interaksi antara dua atau lebih siswa tentang suatu topik atau situasi, 

dalam interaksi itu setiap siswa melakukan peran terbuka. Metode ini sering 

____________ 
9 Trianto,  Model Pembelajaran Terpadu,  (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), hal. 20. 
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digunakan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan isi 

pelajaran yang dipelajari.10 

Cara belajar mengajar dengan menggunakan metode role playing, para 

siswa diberi kesempatan dalam menggambarkan, mengungkapkan, atau 

mengekspresikan suatu sikap, tingkah laku atau penghayatan sesuatu yang 

dipikirkan, dirasakan, atau diinginkan seandainya ia menjadi tokoh yang sedang 

diperankannya itu. Tujuan penggunaan metode role playing ini yaitu untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap sikap atau tingkah laku 

dalam situasi sosial tertentu. Kemudian memberikan pengalaman untuk menghayati 

situasi-situasi sosial tertentu dan memberikan kesempatan untuk meninjau suatu 

situasi sosial dari berbagai sudut pandang tertentu.11 

Dari uraian diatas timbullah pemikiran penulis untuk melakukan upaya 

perbaikan kearah yang lebih baik, dengan menciptakan salah satu inovasi 

pembelajaran, melalui penerapan metode pembelajaran role playing, yang berjudul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing Terhadap Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V MIN 8 Aceh Besar”. 

 

____________ 
10 Ulfaira, Dkk, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 3 (ISSN 2354-614X). 

 
11 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya,  SBM (Strategi Belajar Mengajar),  (Bandung : CV 

Pustaka Setia), hal. 80 



7 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah penerapan metode role playing  terhadap  Aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran tema hubungan makhluk hidup dalam 

ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar ? 

2. Bagaimanakah penerapan metode role playing terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tema hubungan makhluk hidup dalam 

ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan metode role playing  terhadap  Aktivitas 

Belajar siswa pada pembelajaran tema hubungan makhluk hidup dalam 

ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode role playing terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tema hubungan makhluk hidup dalam 

ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan 

kebenarannya lewat suatu penelitian.12 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: Penerapan metode role playing terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada tema hubungan makhluk hidup dalam ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

____________ 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2008), 

hal. 64 
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Ho : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 

pembelajaran konvensional. 

Ha : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan 

melalui pembelajaran konvensional. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya di harapakan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain : 

1. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat jadi pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran dan tempat bertumpu dalam rangka 

menindak lanjuti penelitian ini lebih luas.  

2. Bagi Guru 

Dengan di terapkan metode pembelajaran role playing : 

a. Dapat dijadikan bahan masukan untuk merancang metode 

pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang optimal. 

b. Penggunaan metode pembelajaran role playing dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengemas pembelajaran, 

sehingga anak termotivasi dan dapat menerima pelajaran dengan 

mudah. 
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3. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat : 

a. Dapat memberikan masukan untuk peningkatan kualitas layanan 

pendidikan. 

b. Membantu sekolah untuk berkembang lebih baik. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pemahaman dan salah penafsiran 

pada istilah-istilah yang dipahami pada permasalahan penelitian ini maka perlu ada 

penjelasan terhadap istilah tersebut. 

1. Metode role playing 

Metode role playing merupakan metode yang sering digunakan dalam 

mengajar nilai-nilai dan memecahkan masalah, yang dihadapi dalam hubungan 

sosial dengan orang di lingkungan sekolah maupun masyarakat, dalam 

pelaksanaannya siswa diberi peran serta mendiskusikannya di kelas.13 Sedangkan 

metode role playing yang dimaksud oleh peneliti adalah pembelajaran yang berupa 

permainan dengan cara bersandiwara atau memainkan peran. 

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi di lingkungannya.14  

____________ 
13 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajan Berorientasi Standar Proses Pendidikan,  (Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group, 2006),  hal. 160. 

 
14 Slemato,  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  (Jakarta : Bina Aksara, 

2010), hal. 2. 
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Hasil belajar adalah bukti keberhasilan, cara bersikap yang baik serta dapat 

bertindak cepat dan dapat meningkat secara optimum setelah proses belajar 

mengajar berlangsung.15 Sedangkan hasil belajar yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini adalah hasil yang didapatkan oleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode role playing. 

3. Aktivitas belajar 

Menurut Sadirman aktivitas dalam belajar mengajar adalah rangkaian 

kegiatan yang meliputi keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya 

hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan 

yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.16 Sedangkan aktivitas 

belajar yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode 

role playing. 

4. Tema 

Tema adalah konsep atau prinsip yang menjadi fokus pengikat untuk 

mempersatukan bahasan materi belajar dari beberapa mata pelajaran.17 Sedangkan 

tema yang peneliti maksud adalah tema yang terdapat dalam buku guru dan siswa 

yang akan diajarkan kepada siswa yaitu hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

yang terdapat pada tema 8 subtema 2 di kelas V. 

 

____________ 
15 Slemato,  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  (Jakarta : Bina Aksara, 

2010), hal. 82 

 
16 Sadirman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT Persero Balai Pustaka. 

2010), hal.2 
17 Deni Kurniawan,  Pembelajaran Terpadu Tematik,  (Bandung: Alfabeta,  2014),  hal. 101 



11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Metode Role Playing 

Role playing pada prinsipnya merupakan metode untuk memerankan peran-

peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam 

sebuah kelas, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta 

memberikan penilaian terhadap pemeran. Misalnya menilai keunggulan maupun 

kelemahan masing-masing peran tersebut, dan kemudian memberikan 

saran/alternative pendapat untuk perbaikan peran tersebut. Metode ini berbentuk 

interaksi antara dua atau lebih siswa tentang suatu topik atau situasi, dalam interaksi 

itu setiap siswa melakukan peran terbuka. Metode ini sering digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan isi pelajaran yang 

dipelajari.1 

Waney menyebutkan bahwa Role playing adalah salah satu bentuk 

permainan pendidikan (Educational Games) yang dipakai untuk menjelaskan 

perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai. Metode ini melibatkan siswa untuk berperan 

sebagai tokoh dalam peristiwa sejarah, peristiwa aktual guna mengembangkan 

emosional dan intelektual siswa.2 Jadi, metode role playing  dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengenal perasaannya sendiri dan perasaan orang lain di 

sekitarnya dan memperoleh cara berprilaku baru untuk mengatasi masalah yang 

____________ 
1 Ulfaira, Dkk.  “Kreatif Tadulako Online”.   Vol. 3,   No. 3 (ISSN 2354-614X). 

 
2 Eka Yuliana Sari, Dkk,  “Pendidikan dan Pembelajaran Anak SD”,  Vol. 2,   No. 1,  (ISSN 

2477-8486). 
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sedang dihadapinya. Metode role playing merupakan suatu cara penguasaan bahan 

pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak didik, pengembangan 

imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh anak didik dengan memerankannya 

sebagai tokoh hidup atau benda mati. Dengan kegiatan memerankan ini akan 

membuat anak didik lebih meresapi perolehannya. Melalui metode ini dapat 

dikembangkan keterampilan mengamati, menarik kesimpulan, menerapkan dan 

mengkomunikasikan.3 

Role playing merupakan sebuah model pengajaran yang berasal dari 

dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu masing-masing 

siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan membantu 

memecahkan dilema pribadi dengan membantu kelompok sosial. Dalam dimensi 

sosial, model ini memudahkan individu untuk bekerjasama dalam menganalisis 

keadaan sosial, khususnya masalah antarmanusia. Model ini juga menyokong 

beberapa cara dalam proses pengembangan sikap sopan dan demokratis dalam 

menghadapi masalah.4 

Pada masa anak usia MI, anak-anak mulai keluar dari lingkungan keluarga 

dan mulai memasuki dunia teman sebaya. Proses pembelajaran dalam memasuki 

kelompok sebaya merupakan proses pembelajaran “kepribadian sosial” yang 

sesungguhnya. Anak-anak belajar cara mendekati orang asing, malu-malu atau 

berani, menjauhkan diri atau bersahabat. Anak mulai belajar bagaimana cara 

memperlakukan teman-teman. Seseorang yang telah mempelajari kebiasaan sosial 

____________ 
3 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru dan Anak Didik,  (Jakarta : Rineka Cipta,  2005),  h. 237. 

 
4 Bruce Joyce, DKK. Models Of Teaching,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,,2011),  h. 328. 
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tersebut cenderung melanjutkannya dalam seluruh kehidupannya. Oleh karena itu, 

perilaku anak usia 9 atau 10 tahun akan menggambarkan perilaku sosial yang akan 

dilakukan pada usia 50 tahun kemudian.5 

Dalam rangka pengajaran, banyak metode yang dapat dipilih guru. Hanya 

permasalahnya bagaimana memilih dan menggunakan metode yang dapat 

menampilkan kegiatan belajar anak didik yang optimal dan banyak menampilkan 

segi-segi keterampilan proses. Dari sinilah diketahui, bahwa metode mengajar 

mempunyai hubungan erat dengan keterampilan proses dalam bentuk kemampuan 

mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 

merencanakan dan mengkomunikasikan.6 

Metode role playing banyak melibatkan siswa untuk beraktivitas dalam 

pembelajaran dan akan memberikan suasana yang menggembirakan sehingga siswa 

senang, tidak membosankan dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Dengan 

demikian kesan yang didapat siswa tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari 

lebih kuat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.7 Dalam 

rangka pengajaran, banyak metode yang dapat dipilih guru, hanya permasalahannya 

bagaimana memilih dan menggunakan metode yang dapat menampilkan kegiatan 

belajar anak didik yang optimal dan banyak menampilkan segi-segi keterampilan 

proses. Dari sinilah diketahui, bahwa metode mengajar mempunyai hubungan erat 

____________ 
5 Mulyani Sumantri,  Perkembangan peserta didik, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2009),  h. 

68. 

 
6 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru dan Anak Didik…,  h. 226. 

 
7 M. Silberman,  Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif,  (Yogyakarta: 

YAPPENDIS, 2001),  h. 15. 
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dengan keterampilan proses dalam bentuk kemampuan mengamati, 

menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan dan 

mengkomunikasikan.8 

B. Tujuan Metode Role Playing 

Role playing pada prinsipnya merupakan metode untuk menghadirkan 

peran-peran yang ada dalam dunia nyata kedalam suatu pertunjukan peran didalam 

kelas, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar siswa memberikan 

penilaian. Penggunaan metode role playing dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam proses belajar mengajar antara lain: 

1. Apabila pelajaran dimaksudkan untuk menerangkan suatu peristiwa yang 

didalamnya menyangkut orang banyak dan berdasarkan atas pertimbangan 

pendidikan, lebih baik didramatisasikan (diperankan) daripada diceritakan,  

karena akan lebih jelas dan dapat dihayati oleh siswa. 

2. Apabila pelajaran dimaksudkan untuk melatih siswa agar mereka mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat sosial psikologis. 

3. Pelajaran dimaksudkan untuk melatih siswa agar mereka bergaul dan memberi 

kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain beserta masalahnya. 

Role playing sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk membantu 

siswa untuk menemukan jati diri di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan 

bantuan kelompok. Melalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep 

peran, menyadari adanya peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya 

____________ 
8 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru dan Anak Didik…,  h. 237. 



15 
 

dengan orang lain.9 Role playing bertujuan menggambarkan suatu peristiwa masa 

lampau atau dapat pula cerita dimulai dengan berbagai kemungkinan yang terjadi 

baik kini maupun mendatang. Kemudian ditunjuk beberapa orang siswa untuk 

melakukan peran sesuai dengan tujuan cerita. Pemeran melakukan sendiri perannya 

sesuai dengan daya khayal, imajinasi tentang pokok yang diperankannya.10 

C. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Role Playing 

Metode role playing memiliki beberapa langkah-langkah yang harus 

diterapkan dalam sebuah pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan baik 

sesuai yang diinginkan, diantara langkah-langkah tersebut yaitu: 

1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 

2. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dalam waktu beberapa 

hari sebelum KBM. 

3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang. 

4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 

5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan scenario yang 

sudah dipersiapkan. 

6. Masing-masing siswa berada dikelompoknya sambil mengamati scenario yang 

sedang diperagakan. 

7. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan lembar kerja 

untuk membahas penampilan masing-masing kelompok. 

____________ 
9 Hamzah B. Uno,  Model Pembelajaran Menciptakan Prosess Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011),  h. 26. 

 
10 Bruce Joyce, DKK. Models Of Teaching…,  h. 331. 
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8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

9. Guru memberikan kesimpulan secara umum. 

10. Evaluasi dan Penutup.11 

D. Kelebihan dan Kelemahan Metode Role Playing 

Dalam proses pembelajaran, diharapkan para guru dan siswa memperoleh 

penghayatan nilai-nilai dan perasaan-perasaan. Dengan bermain peran diharapkan 

siswa terampil atau menghadapi dan berperan dalam berbagai figuran khayalan atau 

figur sesungguhnya dalam berbagai situasi. Dalam metode role playing dapat 

melibatkan aspek-aspek kognitif afektif atas dasar tokoh yang mereka perankan. 

Adapun kelebihan metode role playing adalah: 

1. Melibatkan seluruh siswa dapat berpartisipasi mempunyai kesempatan untuk 

memajukan kemampuannya dalam bekerjasama. 

2. Siswa bebas mengambil keputusan dan berekpresi secara utuh. 

3. Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam 

situasi dan waktu yang berbeda. 

4. Guru dapat mengevaluasi pemahaman setiap siswa melalui pengamatan pada 

saat melakukan permainan. 

5. Permainan merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi setiap siswa. 

Melalui metode role playing yang dilakukan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi yang baik dengan teman lainnya, dan keterampilan 

berfikir siswa lebih berkembang dengan menganalisis berbagai macam peristiwa 

____________ 
11 Tukiran Taniredja,  DKK.  Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif,  (Bandung 

: Alfabeta,  2013),  h.109. 
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yang dilakukan. Selain itu terciptanya kerja sama, partisipasi dan tanggung jawab 

siswa dalam kelompok berdampak pada kinerja tim yang baik membentuk sikap 

gotong royong serta motivasi untuk menampilkan yang terbaik. Hal tersebut sejalan 

dengan kelebihan dari metode role playing yang dikemukakan oleh Mansyur yaitu 

kelebihan metode role playing yaitu, dengan penerapan metode role playing siswa 

dilatih untuk dapat memahami, mengingat bahan yang akan di dramakan seputar 

materi ajar. Selanjutnya murid akan terbiasa untuk berkreasi, berinisisatif serta 

kreatif.12 

Role playing termasuk permainan pendidikan yang dapat dipakai untuk 

menjelaskan peranan, sikap, tingkah laku dan nilai dengan tujuan menghayati 

perasaan, sudut pandangan dan cara berfikir orang lain, namun metode role playing 

ini mempunyai kelemahan, antara lain: 

1. Sebagian siswa yang tidak ikut bermain drama akan menjadi kurang kreatif. 

2. Memerlukan waktu cukup banyak. 

3. Kadang-kadang anak tidak mau mendramatisikan suatu adegan karena malu. 

4. Seseorang tidak dapat mengambil kesimpulan apapun apabila pelaksanaan 

dramatisasi gagal. 

5. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi 

kurang bebas dalam berekspresi.13 

____________ 
12 Ismawati Alidha Nurhasanah, DKK. Penerapan Metode Role Playing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hubungan Mahkluk Hidup Dengan Lingkungan”.  

Jurnal Pena Ilmiah,  Vol.  1,  N.  1 (2016), h. 619 
13 Rahmah Johar, dkk.  Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh : FKIP Unsyiah, 2006),  h. 

128. 
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Metode role playing memiliki beberapa kelemahan yang telah disebutkan 

seperti di atas namun, kelemahan dari metode tersebut dapat diatasi dengan 

berbagai macam cara, berikut cara mengatasi kelemahan metode role playing : 

1. Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan metode ini, 

bahwa dalam jalan role playing siswa dapat diharapkan dapat memecahkan 

masalah hubungan sosial yang actual di masyarakat. Kemudian guru menunjuk 

beberapa siswa yang berperan, masing-masing akan mencari masalah sesuai 

dengan perannya, dan siswa yang lain menjadi penonton dengan tugas-tugas 

tertentu pula. 

2. Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak. Ia 

dapat menjelaskan dengan baik dan menarik, sehingga siswa terangsang untuk 

memecahkan masalah ini. 

3. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan 

sambil mengatur adegan pertama. 

4. Bobot atau luasnya bahan pelajaran yang akan didramakan harus sesuai dengan 

waktu yang tersedia.14  

E. Aktivitas dan Hasil Belajar 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut 

Mohamad Surya sebagaimana yang dikutip oleh Ghullam Hamdu dan Lisa 

____________ 
14 Tukiran Taniredja, DKK. Model-Model Pembelajaran…, h. 43. 
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Agustina bahwa, “pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya ”. Secara lengkap, pengertian pembelajaran dapat 

dirumuskan sebagai berikut : pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.15  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yakni: kemampuan pembawaan, 

kondisi pisik orang yang belajar, kondisi psikis anak, kemauan belajar, sikap 

terhadap guru maupun mata pelajaran mengenai kemajuan mereka sendiri, 

bimbingan dan ulangan.16 “Hamalik menyatakan bahwa pengajaran yang efektif 

adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri.” banyak sekali jenis-jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

siswa, tidak hanya mendengar dan mencatat. Menurut Diedrich, indikator yang 

menyatakan aktivitas belajar antara lain sebagai berikut: 

a. Kegiatan-kegiatan visual seperti membaca, melihat gambar, pameran, 

mengamati orang lain bekerja, atau bermain. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat dan diskusi. 

____________ 
15 Ghullam Hamdu, Lisa Agustina,  “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar IPA  di Sekolah Dasar Jurnal Penelitian Pendidikan,  (Tasikmalaya : Dosen Universitas 

Pendidikan Indonesia),  2011,  h.  82-83.  

 
16 Mustaqim dan Abdul Wahid,  Psokologi Pendidikan, (Jakarta:  Rineka Cipta, 1991),  h. 60  

-67. 
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c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan seperti mendengarkan percakapan atau 

diskusi kelompok. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis seperti mengerjakan tes 

e. Kegiatan-kegiatan emosional seperti minat, berani, tenang dan sebagainya.17 

Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau 

rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indicator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan 

kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-

kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti 

bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab 

pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah 

sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar-mengajar.18 

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa 

dalam berfikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas siswa 

sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian 

dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Atau siswa akan bertanya, 

mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Menurut Soemanto 

dalam Nur Balqis Mutia, terdapat beberapa aktivitas yang secara umum disebut 

sebagai aktivitas belajar, yaitu mendengarkan, memandang, menulis atau mencatat, 

____________ 
17 Tugiyo Aminoto dan Hairul Pathoni, “Jurnal Sainmatika”,  Vol. 8,  No. 1,  (ISSN 1979-

0910). 

 
18 Sardiman,  Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar…, h. 95. 
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membaca, membuat ikhtisar atau ringkasan, mengamati, mengingat, berfikir dan 

latihan atau praktek.19 

Menurut Sadirman aktivitas dalam belajar mengajar adalah rangkaian 

kegiatan yang meliputi keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya 

hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan 

yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.20 Prinsip-prinsip aktivitas 

dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut pandang perkembangan konsep 

jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur kejiwaan seseorang belajar/ subjek 

didik, dapatlah diketahui bagimana prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. 

Karena dilihat dari sudut pandang ilmu jiwa,  maka sudah barang tentu yang 

menjadi fokus perhatian adalah komponen manusiawi yang melakukan aktivitas 

dalam belajar-mengajar yakni siswa dan guru.21 

Dalam kegiatan belajar mengajar, banyak usaha yang dilakukan seorang 

guru yang bekerja sama dengan siswanya untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa atau hasil belajar siswa. Salah satunya dengan menggunakan metode dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi, dengan demikian diharapkan 

peningkatan hasil belajar siswa akan lebih baik dari yang sebelumnya. Hasil belajar 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena 

hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan 

____________ 
19 Nur Balqis Mutia,  “Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match Pada Materi Minyak 

Bumi Terhadap Hasil Belajar, Aktivitas dan Respon Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Inshafuddin Banda 

Aceh”,  Skripsi,  (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,  2014),  h.  10. 

 
20 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar…,  h.  2. 

 
21 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar…, h. 97. 
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tertentu. Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu baik yang berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, yang telah dihasilkan atau yang telah 

diciptakan oleh seseorang melalui proses belajar.22 

Hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa 

sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.23 Hasil belajar 

merupakan nilai yang dicapai atau yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan 

suatu kegiatan tertentu, baik itu kegiatan disekolah maupun kegiatan di luar 

sekolah. Dalam hal ini hasil belajar dapat disebut sebagai tingkat keberhasilan 

yang dicapai seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian belajar dapat 

didefinisikan sebagai berikut: ” belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”.24 Sehingga belajar salah satu urusan yang sangat penting dalam 

dunia untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 

Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh seseorang siswa di sekolah 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor tersebut sangat 

____________ 
22 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor…,  h. 2. 

 
23 Tugiyo Aminoto dan Hairul Pathoni, Jurnal Sainmatika Vol 8 No 1 (ISSN 1979-0910). 

 
24 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor…,  h. 2. 
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berhubungan antara satu dengan yang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua jenis saja, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang datang dari diri individu 

yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal yang datang dari luar pelajar atau 

individu.25  

F. Materi Pembelajaran Hubungan Makhluk Hidup Dalam Ekosistem 

 Makhluk hidup terdiri atas manusia, hewan, dan tumbuhan. Keperluan setiap 

makhluk hidup dipenuhi oleh lingkungannya. Jika lingkungannya berubah, dia 

harus menyesuaikan diri dengan perubahan itu. Tiap makhluk hidup mempunyai 

cara tersendiri untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pada umumnya, 

penyesuaian itu bertujuan untuk memperoleh makanan dan mempertahankan diri 

dari musuh.26 Berikut ini disajikan gambar makhluk hidup yang saling 

ketergantungan dalam sebuah ekosistem.   

Gambar 2.1 Simbiosis komensalisme, mutualisme dan parasitisme 

  

____________ 
25 Kusmayani, kemahiran interpersonal untuk guru, (Bandung pribumi mekar, 2010), h.  71. 

26 Sri Harmi, Jendela Sains Lingkungan dan Alam Sekitar, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2005). 
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 Setiap makhluk hidup tergantung pada makhluk hidup yang lainnya. Setiap 

makhluk hidup tergantung pada lingkungannya. Beberapa makhluk hidup saling 

mengadakan kerja sama yang bersifat khas yang disebut simbiosis. Hubungan 

antara dua makhluk hidup disebut simbiosis. Simbiosis terdiri atas tiga jenis, yaitu 

simbiosis mutualisme, simbiosis komensalisme, dan simbiosis parasitisme.27 

 Simbiosis mutualisme merupakan hubungan erat yang saling 

menguntungkan di antara dua makhluk hidup, simbiosis mutualisme terjadi pada 

dua makhluk hidup berbeda jenis. Hubungan ini bersifat saling menguntungkan 

seperti yang terjadi pada lebah dan bunga. Simbiosis komensalisme merupakan 

hubungan erat antar dua makhluk hidup yang tidak menguntungkan dan tidak 

merugikan contohnya ikan hiu dan ikan remora. Simbiosis parasitisme merupakan 

hubungan erat antar dua makhluk hidup yang merugikan makhluk hidup lain, 

seperti benalu yang hidup pada tumbuhan atau makhluk hidup lain sehingga 

merugikan makhluk hidup yang ditumpanginya atau tumbuhan inannya.28 

Pada suatu hari Dodi dan teman-temannya sedang duduk bersama di taman, 

saling bercerita dan bersenda gurau seperti biasanya, Udin masih saja memegang 

buku tentang tumbuhan dan hewan kesayangannya tanpa menghiraukan teman yang 

lainnya, wajahnya tampak berseri-seri, matanya bergerak mengikuti huruf-huruf 

pada bacaan di dalam bukunya. Dodi pun tidak tinggal diam, ia pun langsung 

menegur Udin. 

____________ 
 
27 Amalia Iftitahul, Pendalaman materi kilat SD Kelas 4, (Jakarta: Dunia cerdas, 2013).  
28 Siti Nurhayati, Buku Cerdas IPA Terpadu SD Kelas 4, 5 dan 6, (Jakarta: Redaksi Knci 

Aksara, 2014), hal. 41-42. 
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Dodi : “Hey, Din ! kamu sedang baca buku apa ? Pasti ada sesuatu yang menarik 

! Dari tadi kami disini, kamu tidak memperhatikannya !” 

Lia : Ia ni Udin, kamu baca apa, sampai tidak mau bermain bersama kami ? 

Udin : Tentu saja banyak hal menarik di buku ini! Mau tau? 

dodi : Mau dong 

lia  : Apa isinya Udin ? Tolong kamu ceritakan 

udin : Ini menarik! 

Makhluk hidup yang menempati sebuah ekosistem, ternyata memang saling 

mempengaruhi satu sama lain, hubungannya sangat unik! alasannya hanya 

satu yanitu hanya bertahan hidup! 

Dodi : Ekosistem itu apa din? Saya tidak mengerti! 

Leni : Ekosistem itu hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

Lia : Lalu apa lagi isi bukunya Din? 

Udin : Ada juga membahas tentang simbiosis! simbiosis itu hubungan antara 

makhluk hidup yang khas yang hidup bersama dalam sebuah ekosistem. 

Rani : O iya teman teman, saya juga pernah membaca buku tentang simbiosis. 

didalam buku itu ada terdapat 3 jenis simbiosis, yaitu simbiosis 

komensalisme, simbiosis mutualisme, dan simbiosis parasitisme. 

Udin : Didalam buku ini juga menyebutkan simbiosis tersebut teman teman. 

Simbiosis komensalisme itu contohnya seperti bunga anggrek yang hidup 

di pohon besar. 

Lia : Hemmmmmm. Pohon yang ditumpanginya tidak terganggu Din? 
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Udin : Tidak sama sekali, hanya bunga anggrek yang mendapat keuntungan, 

sedangkan pohon yang ditumpanginya tidak dirugikan sedikitpun karena 

bunga anggrek tidak mengambil makanan dari pohon yang ditumpanginya. 

Dodi : Lalu kalau simbiosis mutualisme itu contohnya seperti bunga dan kupu 

kupu ya Din? 

Udin : benar sekali Dodi! 

Rani : Iya Dodi, simbiosis mutualisme itu adalah simbiosis yang saling 

menguntungkan seperti yang kamu bilang tadi kupu-kupu mendapat 

makanan dari bunga, dan bunga pun mengalami penyerbukan melalui 

bantuan kupu-kupu. Jadi, mereka saling menguntungkan. 

Leni : Hemmm… berarti simbiosis parasitisme itu contohnya seperti benalu dan 

pohon kopi ya? Saya pernah melihatnya di kebun kopi ayah saya. 

Dodi : Iya, lalu benalunya dibiarkan begitu saja atau bagaimana Leni? 

Leni : Ayah saya memotong benalunya, karena kata ayah benalu tidak baik jika 

tumbuh di pohon kopi, kopinya bisa mati karena benalu. 

Dodi : Seperti itu ya. 

Leni : Tapi benalu yang tumbuh di pohon kopi bisa dijadikan obat herbal untuk 

kita minum seduhan airnya lho…! 

Rani : Wah, berarti ada manfaatnya juga bagi manusia ya! 

Leni : Iya… yang diciptakan Allah swt. memang tidak ada yang sis-sia 

Udin : Subhanallah, indah sekali hubungan yang terjadi dalam makhluk hidup. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen, Penelitian eksperimen merupakan penelitian dengan menggunakan 

manipulasi terhadap objek penelitian dengan adanya kontrol.1 Penelitian ini berupa 

suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna menemukan data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneliti. Peneliti melibatkan dua kelas yaitu 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai data dasar untuk membandingkan 

dengan kelas eksperimen.  

Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok ini mendapat perlakuan pengajaran 

yang sama dari segi tujuan dan isi materi pembelajaran. Perbedaan keduanya 

terletak pada metode yang diterapkan. Untuk kelas eksperimen diajarkan dengan 

mengunakan metode role playing sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan tanpa 

menggunakan metode role playing. 

 

 

 

____________ 
1 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),hal. 16.  
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Table 3. 1 Rancangan Penelitian 

Grup Pre-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen Xe A Ye 

Kontrol Xk B Yk 

 

Keterangan : 

Xe : Tes awal untuk kelas eksperimen 

Xk : Tes awal untuk kelas kontrol 

A : Perlakuan dengan metode role playing 

B : Perlakuan dengan pembelajaran langsung 

Ye : Tes akhir untuk kelas eksperimen 

Yk : Tes akhir untuk kelas control 

 Penelitian ini menggunakan design quasi ekperimental dengan 

menggunakan desain non equvalent control group design. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Role Playing 

dan dapat melibatkan kelas kontrol di samping kelas eksperimen, namun pemilihan 

kelas tersebut diambil secara random.2 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu penelitian, 

sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.3 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 8 Aceh Besar, yang terdiri dari 3 

kelas yaitu Va, Vb, dan Vc. Kemampuan siswa setiap kelas rata-rata sama. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas Va sebagai kelas eksperimen dan siswa 

____________ 
2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press). 

 
3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 49. 
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kelas Vc sebagai kelas control. Pengambilan sampel dari populasi di atas 

menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak.4 

C. Lokasi / Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 8 Aceh Besar. Adapun yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah siswa rata-rata 35 orang, peneliti 

mengambil MIN 8 Aceh Besar sebagai tempat penelitian berdasarkan pertimbangan 

masih rendahnya kemampuan siswa dalam  mengekspresikan diri dalam belajar 

maupun bermain dengan teman sebaya pada kelas V. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Alat untuk mengukur aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Data aktivitas siswa ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama pembelajaran pada setiap pertemuan. Data observasi diisi dengan 

menuliskan kode atau nomor kegiatan aktivitas siswa dengan petunjuk yang tertera 

pada lembar tersebut. 

b. Soal Tes 

Soal tes yang diberikan yaitu yang berkaitan dengan materi hubungan 

makhluk hidup dalam ekosistem. Soal yang digunakan yaitu pre test dan post test. 

Tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal, setiap butir soal yang dijawab betul 

____________ 
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 64. 
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bernilai 1. Skor 1 merupakan skor maksimum untuk tes pilihan ganda. Jumlah skor 

tersebut dihitung berdasarkan banyaknya butir soal yang dijawab benar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada 

tidaknya perubahan ataupun peningkatan prestasi belajar peserta didik. Untuk 

memperoleh data dalam  melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi 

Observasi ialah motede/cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat/mengamati siswa atau 

sekelompok siswa secara langsung. 5 Observasi yang peneliti maksud akan 

dilakukan di MIN 8 Aceh Besar pada bulan April sampai dengan Juni 2018 yang 

bertujuan untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran dengan metode role 

playing.  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan terhadap gejala di tempat terjadi atau berlangsungnya 

peristiwa, menurut pengamat berada pada objek-objek yang diamati, cara ini 

disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung, pengamatan 

____________ 
5 Zakiah Daradjat, Metodik Pengajaran Agama Islam, (Jakatra, PT. Bumi Aksara, 2008) hal. 

214 
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terjadi bukan pada saat berlangsungnya peristiwa, melainkan melalui media lain. 

Misalnya mengamati foto atau yang lainnya.6 

2. Tes 

Tes adalah sejumlah soal diberikan kepada siswa yang mencakup materi 

percakapan. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengetahui data tertulis tentang 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, tes diberikan setelah proses 

pembelajaran metode role playing selesai. 

F. Teknik Analisis Data 

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. kegiatan 

pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian tindakan, 

sedangkan analisis data akan memberi kehidupan dalam kegiatan penelitian.7 Tahap 

pengumpulan analisa merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, 

karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data 

terkumpul.  

1. Analisis data aktivitas belajar siswa 

Data aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dianalisis dengan menggunakan persentase. Adapun rumus persentase, yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
𝑥 100 % 

 

 

____________ 
6 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh, Ar-Rijal Institute, 2008) 

hal. 72-72 

 
7 Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012), 

hal. 131 
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Keterangan:  

P : Angka persentase nilai siswa 

f : Frekuensi aktivitas siswa 

N : Jumlah aktivitas siswa keseluruhan.8 

 

Dengan diperolehnya angka persentase, maka dapat diketahui kriteria 

aktivitas yang dicapai oleh siswa dengan menggunakan metode Role Playing. 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian  

Tarap Penguasaan Keterangan 

86 – 100 % Sangat tinggi 

70 – 85 % Tinggi 

41 – 69 % Rendah 

0 – 40 % Sangat rendah 

 

2. Analisis hasil belajar siswa 

Setelah data diperoleh oleh peneliti, selanjutnya data ditabulasikan kedalam 

daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Menghitung normalitas, digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus 

sebagai berikut: 

X2 = ∑    
(o𝑖−𝐸𝑖 )

2

𝐸𝑖
           

𝑘

𝑖=1   

 

____________ 
8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal. 40 
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Keterangan: 

X2  = Statistik Chi-Kuadrat 

Oi = Frekuensi pengamatan 

Ei = Frekuensi yang diharapkan 

K = Banyak data.9 

 

b. Uji homogenitas varians 

Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 

berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 

berlaku bagi poplasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

Varians terkecil
 

F = 
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2= varians dari nilai kelas interval 

𝑆2
2= varians dari nilai kelas kelompok.10 

 

c. Menguji hasil belajar siswa yang menggunakan metode Role Playing dan tanpa 

menggunakan metode Role Playing dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

t = 
x

1
− x

2

√
1

𝑛1

2
+

1

𝑛2
 
 

 

 

 

____________ 
9 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung:Tarsito, 2001), hal. 273 
 
10 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998). 
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Keterangan : 

x
1
 : Rata-rata sampel 1 

x
1
 : Rata-rata sampel 2 

𝑛1 : Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : Jumlah siswa kelas kntrol 

S : Simpangan baku gabungan 

T : Nilai yang dihitung.11 

 

Kriteria pengujian hipotesis diterima jika Ho jika t hitung ≤ t table dan 

diterima Ha jika t hitung ≥ t table pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis dalam 

penelitian ini yang harus dibuktikan adalah : 

Ho : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 

pembelajaran konvensional. 

Ha : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan 

melalui pembelajaran konvensional. 

 

____________ 
11 Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,  (Jakarta: Bumi Aksara,  

2004),   hal. 86 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

MIN 8 Aceh Besar terletak di Jln. Leelheu-SP. Rima, Desa Lamlumpu, Kec. 

Peukan Bada, Kab. Aceh Besar.  Sekolah ini diresmikan pada tanggal 10 Februari 

1959. Dari masa ke masa sekolah ini sudah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah. 

Adapun nama-nama kepala sekolah MIN 8 Aceh Besar dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah MIN 8 Aceh Besar 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

1 Fitriyah, S. Pi 2005-2008 

2 Mutmainnah, S. Pd 2008-2011 

3 Drs. Ridhwan 2011-2014 

4 Drs. Ridhwan 2014-2018 

5 Amatan Azizah, S. Ag  2018-Sekarang 

 

Setelah diamati letak MIN 8 Aceh Besar cukup strategis dan mudah 

dijangkau oleh peserta didik. Adapun batasan lokasi MIN 8 Aceh Besar sebagai 

berikut: 

a. Bagian Timur berbatasan dengan mushola Lamlumpu 

b. Bagian Barat berbatasan dengan perumahan warga 

c. Bagian utara berbatasan dengan perumahan warga 
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d. Bagian Selatan berbatasan dengan jalan raya 

MIN 8 Aceh Besar memiliki visi yaitu: Terwujudnya madrasah yang 

berkualitas dan menghasilkan siswa-siswi yang cerdas, terampil, beriman dan 

bertakwa. Adapun misi MIN 8 Aceh Besar sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan secara dinamis, fleksibel, terprogram dan 

selaras dengan perkembangan global.  

2. Menciptakan suasana islami di lingkungan madrasah. 

3. Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidikan. 

4. Meningkatkan kompetensi peserta didik secara berkesinambungan dalam tiga 

ranah : kognitif, psikomotorik dan afektif. 

5. Mendapatkan prestasi dalam bidang olahraga, seni dan bentuk kompetensi 

lainnya. 

6. Menyiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan kejenjang pendidikan lebih 

tinggi yang bermutu.   

1. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan data dari Tata Usaha MIN 8 Aceh Besar, sarana dan Prasarana 

yang dimiliki dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana 

NO Nama Ruang Jumlah 

1 Ruang kepala sekolah 1 

2 Ruang dewan guru 1 

3 Ruang kelas 17 
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4 Ruang tata usaha 1 

5 Ruang perpustakaan 1 

6 Gudang 1 

7 Kantin 2 

8 Kamar mandi/WC 6 

9 Lapangan  1 

  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di 

MIN 8 Aceh Besar sudah memadai dan masuk dalam kategori baik untuk kegiatan 

belajar-mengajar. 

2. Keadaan Siswa  

Jumlah siswa dan siswi MIN 8 Aceh Besar tahun pelajaran 2017/2018 

adalah sebanyak 655 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.3 jumlah siswa MIN 8 Aceh Besar 

Tingkat Kelas Jumlah Siswa 

Kelas 1 152 siswa 

Kelas II 104 siswa 

Kelas III 107 siswa 
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Kelas IV 103 siswa 

Kelas V 102 siswa 

Kelas VI 87 siswa 

Jumlah 655 

  

Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini ialah kelas V yang 

berjumlah tiga kelas yaitu kelas Va, Vb, dan Vc tetapi kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya dua kelas saja yaitu  kelas Va dan kelas Vc. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 Jumlah siswa kelas V MIN 8 Aceh Besar 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Va 12 22 34 

2 Vb 12 23 35 

3 Vc 21 12 33 

 

3. Keadaan Guru 

Guru dan pegawai yang berada di MIN 8 Aceh Besar berjumlah 37 ruang. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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  Tabel 4.5 Guru/karyawan MIN 8 Aceh Besar 

No Guru / Karyawan Jumlah 

1 Guru Tetap PNS 16 

2 Guru Tetap Non PNS 19 

3 Guru Tetap PNS Pemda 1 

4 Guru Kontrak Pusat 0 

5 Pegawai Tidak Tetap / Honorer 0 

6 Pesuruh Tetap 0 

7 Satpam 1 

Jumlah 37 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

siswa/i kelas V MIN 8 Aceh Besar, yaitu kelas Va yang berjumlah 34 orang sebagai 

kelas eksperimen dan Vc yang berjumlah 33 orang sebagai kelas kontrol. Adapun 

data yang telah diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 hasil pengamatan aktivitas siswa kelas eksperimen 

No Aspek yang diamati Skor Rata-

rata 

P1 P2  

1 a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

b. Siswa tertib dalam memulai pembelajaran 

c. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 

d. Siswa termotivasi mengikuti pembelajaran 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

2 a. Siswa memperhatikan penjelasan guru untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

b. Siswa mempraktekkan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode role 

playing dengan baik 

c. Siswa mampu berinteraksi dengan teman dengan 

baik saat melaksanakan pembelajaran  

d. Siswa mengerjakan LKS dengan kelompok 

yang sudah ada 

e. Siswa aktif dalam diskusi kelompok 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

4 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

3,5 

3 a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

baik 

b. Melakukan evaluasi dan refleksi 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

Jumlah 44 43 43,5 

Jumlah keseluruhan 43,5 
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P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

P = 
43,5

44
 x 100 %  

P = 98,86 % 

Tabel 4.7 hasil pengamatan aktivitas siswa kelas kontrol 

No Aspek yang diamati Skor Rata-

rata 

P1 P2  

1 a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

b. Siswa tertib dalam memulai pembelajaran 

c. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 

d. Siswa termtivasi mengikuti pembelajaran 

4 

4 

3 

4 

4 

2 

3 

4 

4 

3 

3 

4 

2 a. Siswa memperhatikan penjelasan guru untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

b. Siswa mempraktekkan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metde pembelajaran 

langsung dengan baik 

c. Siswa mampu berinteraksi dengan teman dengan 

baik saat melaksanakan pembelajaran  

d. Siswa mengerjakan LKS dengan kelmpk yang 

sudah ada 

e. Siswa aktif dalam diskusi kelmpk 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

2 

 

3 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

3 

3 a. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan baik 

b. Melakukan evaluasi dan refleksi 

4 4 4 
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3 

 

3 

 

3 

Jumlah 40 35 38 

Jumlah keseluruhan 37,66 (38) 

 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

P = 
38

44
 x 100 % 

P = 86,36 % 

 Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil aktivitas 

siswa dengan metode pembelajaran role playing lebih tinggi daripada aktivitas 

siswa dengan pembelajaran langsung, hal ini dapat dilihat dari persentasi yang 

diperoleh yaitu 98,86% > 86,36% 

Tabel 4.8 Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 P1 46 73 

2 P2 33 93 

3 P3 46 80 

4 P4 33 93 

5 P5 33 73 

6 P6 60 86 

7 P7 66 93 

8 P8 73 66 

9 P9 40 73 
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10 P10 40 86 

11 P11 66 80 

12 P12 66 86 

13 P13 46 73 

14 P14 73 80 

15 P15 46 93 

16 P16 66 86 

17 P17 60 80 

18 P18 46 86 

19 P19 53 86 

20 P20 86 100 

21 P21 73 93 

22 P22 46 86 

23 P23 73 80 

24 P24 66 86 

25 P25 66 86 

26 P26 66 73 

27 P27 46 80 

28 P28 86 86 

29 P29 73 86 

30 P30 73 80 

31 P31 46 86 

32 P32 66 100 

33 P33 46 86 
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34 P34 46 93 

Jumlah 1950 2867 

Rata-rata 57,35 84,32 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test siswa 

kelas eksperimen paling rendah yaitu 33 dan paling tinggi 86. Sedangkan nilai post-

test siswa kelas eksperimen paling rendah yaitu 66 dan yang paling tinggi yaitu 100. 

Jadi, nilai rata-rata post-test siswa lebih tinggi daripada nilai rata-rata pre-test siswa. 

Tabel 4.9 Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 P1 20 60 

2 P2 27 60 

3 P3 47 60 

4 P4 40 87 

5 P5 40 73 

6 P6 40 73 

7 P7 53 100 

8 P8 27 87 

9 P9 60 80 

10 P10 27 60 

11 P11 20 87 

12 P12 27 53 

13 P13 53 53 

14 P14 47 73 
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15 P15 33 93 

16 P16 33 67 

17 P17 40 53 

18 P18 60 67 

19 P19 53 73 

20 P20 47 67 

21 P21 60 67 

22 P22 33 67 

23 P23 47 60 

24 P24 27 80 

25 P25 60 60 

26 P26 20 60 

27 P27 20 67 

28 P28 60 67 

29 P29 60 73 

30 P30 47 73 

31 P31 20 67 

32 P32 53 67 

33 P33 53 67 

Jumlah 1354 2301 

Rata-rata 41,03 69,72 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test siswa 

kelas kontrol paling rendah yaitu 20 dan paling tinggi 60. Sedangkan nilai post-test 
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siswa kelas kontrol paling rendah yaitu 53 dan yang paling tinggi yaitu 100. Jadi, 

nilai rata-rata post-test siswa lebih tinggi daripada nilai rata-rata pre-test siswa. 

a. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data (pengolahan data). Pada penelitian ini 

menggunakan uji-t untuk membandingkan hasil dari kedua pembelajaran tersebut 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Nilai pretest kelas eksperimen 

Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 

  = 86-33 

  = 53 

Besarnya interval kelas (K) untk kelas eksperimen adalah 

  K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 34 

  = 1 + (3,3) 1,53 

  = 6,049 (diambil k = 6) 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

  P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 
53

6
 

  = 8,83 (diambil p = 9) 
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Tabel4.10 daftar distribusi frekuensi nilai pretest siswa kelas eksperimen 

No Nilai tes 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖2  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
2

 

1 33 – 41 5 37 1369 185 6845 

2 42 – 50 10 46 2116 460 21160 

3 51 – 59 1 55 3025 55 3025 

4 60 – 68 10 64 4096 640 40960 

5 69 – 77 6 73 5184 438 31974 

6 78 – 86 2 82 6724 164 13448 

Jumlah (∑) 34   1942 117412 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

x   = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
    

= 
1942

34
   

= 57,11 

Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan : 

𝑠1
2= 

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥  𝑖
2 −(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
 

𝑠1
2=  

34 (117412)−(1942)2

34 (34−1)
 

𝑠1
2=  

34 (117412)−(3771364)

34 (33)
 

𝑠1
2=  

3992008−3748096

1122
 

𝑠1=  √196,65 

𝑠1=  14,02 
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2. Nilai pre-test kelas kontrol 

Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 

= 60 – 20 

= 40 

Besarnya interval kelas (K) untuk kelas kontrol adalah 

 K = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 33 

= 1 + (3,3) 1,51 

= 1 + 5,01 

= 6,01   (K = 6) 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
40

6
 

= 6,66  (P = 7) 

Tabel 4.11 daftar distribusi frekuensi nilai pretest siswa kelas kontrol 

No Nilai tes 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖2  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
2

 

1 20 – 26 5 23 529 115 2645 

2 27 – 33 8 30 900 240 7200 

3 34 – 40 4 37 1369 148 5476 

4 41 – 47 6 44 1936 264 11616 

5 48 – 54 5 51 2601 255 13009 

6 55 – 61 5 58 3364 290 16820 

Jumlah (∑) 33   1312 56766 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

x   = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
    

= 
1312

33
 

= 39,75 

Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan : 

𝑠2 
2 = 

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥  𝑖
2 −(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
 

𝑠2
2 = 

33 (56766)− (1312)2

33 (33−1)
 

𝑠2
2 = 

33 (56766)−(1721344)

33 (32)
 

𝑠2
2 = 

1873278−1721344

1056
 

𝑠2 = √143,87 

𝑠2 = 11,99 

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas kontrol di peroleh nilai rata-

rata = 39,75, variansnya = 143,87 dan simpangan bakunya = 11,99 

a. Uji normalitas sebaran data kelas eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen 

diperoleh 𝑥1̅̅̅ = 57,11 dan 𝑠1 = 14,02. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 32,5 -1,75 0,4599    

33 – 41    0,093 3,16 5 

 41,5 -1,11 0,3665    

42 – 50    0,185 6,29 10 

 50,5 -0,47 0,1808    

51 – 59    0, 113 3,84 1 

 59,5 0,17 0,0675    

60 – 68    0,223 7,58 10 

 68,5 0,81 0,2910    

69 – 77    0,135 4,59 6 

 77,5 1,45 0,4265    

78 – 86    0,055 1,87 2 

 86,5 2,09 0,4817    
Keterangan: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 33 − 0,5 = 32,5 

Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
 

 =
32,5−57,11

14,02
 

 = −1,75 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,093 × 34  𝐸𝑖 = 3,16 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(5 − 3,16)2

3,16
+

(10 − 6,29)2

6,29
+

(1 − 3,84)2

3,84
+

(10 − 7,58)2

7,58
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+
(6 − 4,59)2

4,59
+  

(2 − 1,87)2

1,87
 

𝜒2 = 1,071 + 2,188 + 2,100 + 0,772 + 0,433 + 0,009 

𝜒2 = 6,573 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 

maka 𝜒2
(1−)(𝑘−1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−)(𝑘−1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”. Oleh 

karena 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−0,05)(6−1) yaitu 6,573 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji normalitas sebaran data kelas kontrol 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas kontrol 

Nilai  Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 19,5 -1,68 0,4535    
20 – 26    0,089 2,93 5 

 26,5 -1,10 0,3643    
27 – 33    0,165 5,44 8 

 33,5 -0,52 0,1985    
34 – 40    0,174 5,74 4 

 40,5 0,06 0,0239    
41 – 47    0,215 7,09 6 

 47,5 0,64 0,2389    
48 – 54    0,151 4,98 5 

 54,5 1,23 0,3907    

55 – 61    0,074 2,44 5 

 61,5 1,81 0,4649    

Keterangan: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 20 − 0,5 = 19,5 

Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
 

 =
19,5−39,75

11,99
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 = −1,68 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

Luas daerah = 0,3643 − 0,4535 = 0,089 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = 0,089 × 33 

𝐸𝑖 = 2,93 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(5 − 2,93)2

2,93
+

(8 − 5,44)2

5,44
+

(4 − 5,74)2

5,74
+

(6 − 7,09)2

7,09
 +

(5 − 4,98)2

4,98

+
(5 − 2,44)2

2,44
 

𝜒2 = 1,46 + 1,20 + 0,52 + 0,16 + 0,00 + 2,68 

𝜒2 = 6,02 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 

maka 𝜒2
(1−)(𝑘−1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−)(𝑘−1). dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−)(𝑘−1)”. Oleh 

karena 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−0,05)(5−1) yaitu 6,02 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 
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penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 

𝐻0: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐻1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠1
2 = 196,65 dan 𝑠2

2 =

143,87. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠1

2

𝑠2
2 

Fhit =
196,65

143,87
 

Fhit= 1,36 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 =sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel : 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 34 − 1 = 33 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 33 − 1 = 32 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) =

0,05(33,32) = 1,76”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,36 ≤ 1,76, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 

akhir (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan 

𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dalam hal lain 

𝐻0 ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 

peluang (1 −
1

2
𝛼). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

(34 − 1)196,65 + (33 − 1)143,87

34 + 33 − 2
 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

(33)196,65+(32)143,87

33+33−2
   

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

6489,45 + 4603,84

65
  

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

11093,29

65
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𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = 170,66 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = √170,66   𝑆 = 13,06 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 𝑆 = 13,06 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

𝑡 =
57,11 − 39,75

13,06√ 1
34 +

1
33

 

𝑡 =
17,36

13,06√0,06
 

𝑡 =
17,36

13,06(0,24)
 

𝑡 =
17,36

3,13
 𝑡 = 5,546 = 5,55 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,04. Untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka perlu dicari 

dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (n1 + n2 – 2) = (34 + 33 – 2) = 65 

Berdasarkan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 65, dari 

tabel distribusi t diperoleh t(0,95)(65) = 1,67, sehingga −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

yaitu −1,67 < 6,04 > 1,67, maka sesuai dengan kriteria pengujian 𝐻1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan secara signifikan. 
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3. Nilai post-test kelas eksperimen 

Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 

  = 100 - 66 

  = 34 

Besarnya interval kelas (K) untk kelas eksperimen adalah 

 K = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 34 

  = 1 + (3,3) 1,53 

  = 6,049 (diambil k = 6) 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

  P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   = 
34

6
   

= 5,66 (p = 6) 

Tabel 4.14 daftar distribusi frekuensi nilai posttest siswa kelas eksperimen 

No Nilai tes 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖2  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
2

 

1 66 – 71 1 68,5 4692,25 68,5 4692,25 

2 72 – 77 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25 

3 78 – 83 7 80,5 6480,25 563,5 45361,75 

4 84 – 89 13 86,5 7482,25 1124,5 97269,25 

5 90 – 95 6 92,5 8556,25 555 51337,5 

6 96 – 101 2 98,5 9702,25 197 19404,5 

Jumlah (∑) 34   2881 245816,5 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

x  = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
    

= 
2881

34
 

= 84,73 

Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan : 

𝑠1 
2 = 

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
 

𝑠1 
2 =  

(34)(245816,5)− (2881)2

34 (34−1)
 

𝑠1 
2 =  

8357761−8300161

34 (33)
 

𝑠1 
2 =  

57600

1122
 

𝑠1 
2 =  √51,33 

𝑠 =  7,16 

 Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata = 84,73, variannya = 51,33 dan simpangan bakunya = 7,16.  

4. Nilai post-test kelas kontrol 

Rentang (R) = Nilai tinggi-Nilai rendah 

   = 100 - 53 

 = 47 
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Besarnya interval kelas (K) untuk kelas kontrol adalah 

K  = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 33 

= 1 + (3,3) 1,51 

= 5,983  (K = 6) 

Panjang kelas interval dihitung dengan persamaan : 

P  = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
47

6
 

= 7,83 (P = 8) 

Tabel 4.15 daftar distribusi frekuensi nilai posttest siswa kelas kontrol 

No Nilai tes 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑥𝑖2  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
2

 

1 53 – 60 10 56,5 3192,25 565 31922,5 

2 61 – 68 10 64,5 4160,25 645 41602,5 

3 69 – 76 6 72,5 5256,25 435 31537,5 

4 77 – 84 2 80,5 6480,25 161 12960,5 

5 85 – 92 3 88,5 7832,25 265,5 23496,75 

6 93 – 100 2 96,5 9312,25 193 18624,5 

Jumlah (∑) 33   2264,5 160144,25 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

x   = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
    

= 
2264,5

33
 

= 68,62 
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Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan : 

𝑠2 
2 = 

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥  𝑖
2 −(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
 

𝑠2 
2 =  

(33)160144,25− (2264,5)2

33 (33−1)
 

𝑠2 
2 =  

5284760−5127960,25

33 (32)
 

𝑠2 
2 =  148,48 

𝑠 =  √148,48 

𝑠 =  12,16 

Berdasarkan  perhitungan diatas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 

= 68,62, variannya = 148,48, dan simpangan bakunya = 12,16. 

a. Uji normalitas data posttest kelas eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

 

 

 



60 
 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 65,6 -2,68 0,4963    
66 – 71    -0,0292 0,9928 1 

 71,5 -1,84 0,4671    
72 – 77    -0,1258 4,2772 5 

 77,5 -1,00 0,3413    
78 – 83    -0,2738 9,3092 7 

 83,5 -0,17 0,0675    
84 – 89    0,1779 6,0486 13 

 89,5 0,66 0,2454    
90 – 95    0,1878 6,3852 6 

 95,5 1,50 0,4332    
96 – 101    0,0572 1,9448 2 

 101,5 2,34 0,4904    
 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(1 − 0,9928)2

0,9928
+

(5 − 4,2772)2

4,2772
+

(7 − 9,3092)2

9,3092
+

(13 − 6,0486)2

6,0486
 

+
(6 − 6,3852)2

6,3852
+  

(2 − 1,9448)2

1,9448
 

𝜒2 = 0,00 + 0,12 + 0,57 + 7,98 + 0,02 + 0,07 

𝜒2 = 8,76 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =

5 maka 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

= 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

”. Oleh 

karena 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−0,05)(5−1)

 yaitu 8,76 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b. Uji normalitas data posttest kelas kontrol 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 
Z Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 52,5 -1,32 0,4066    
53 – 60    -0,166 -5,478 10 

 60,5 -0,64 0,2398    
61 – 68    -0,239 -7,887 10 

 68,5 -0,00 0,0000    
69 – 76    -0,232 -7,656 6 

 76,5 0,62 0,2324    
77 – 84    0,170 5,61 2 

 84,5 1,30 0,4032    
85 – 92    0,071 2,343 3 

 92,5 1,96 0,4750    
93 – 100    0,020 0,66 2 

 100,5 2,62 0,4956    
Keterangan: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 53 − 0,5 = 52,5 

Zscore =
𝑥𝑖−𝑥1̅̅̅̅

𝑠1
 

 =
52,5−68,62

12,16
 

 = −1,32 
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

Luas daerah = 0,2398 − 0,4066 = −0,166 

𝐸𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑡𝑎 

𝐸𝑖 = -0,166 × 33 

𝐸𝑖 = -5,478 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(10 − 1,478)2

5,478
+

(10 − 7,887)2

7,887
+

(6 − 7,656)2

7,656
+

(2 − 5,61)2

5,61
 

+
(3 − 2, 343)2

2,343
+  

(2 − 0,66)2

0,66
 

𝜒2 = 3,73 + 0,56 + 0,35 + 2,32 + 0,18 + 2,72 

𝜒2 = 9,86 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 

maka 𝑥2
(1−𝑎)(𝑘−1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

. dengan  = 0,05, terima H0 jika 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝑎)(𝑘−1)

”. Oleh 

karena 𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−0,05)(5−1)

 yaitu 9,86 ≤ 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

5. Pengujian Hipotesis  

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 
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H0 : μ1 ≤ μ2 Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran 

menggunakan metode role playing sama dengan hasil belajar 

siswa yang diajarkan melalui pembelajaran konvensional. 

Ha : μ1 > μ2 Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran 

menggunakan metode role playing lebih tinggi dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran 

konvensional. 

Fhit=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhit=
𝑠2

2

𝑠1
2 

Fhit =
148,48

51,33
 

Fhit= 2,89 

Keterangan: 

𝑠1
2= sampel dari populasi kesatu 

𝑠2
2 =sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel : 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 34 − 1 = 33 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 33 − 1 = 32 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima Ha, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ftabel = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) =

0,05(33,32) = 1,82”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,89 > 1,82, maka 

terima Ha dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh: 

𝑠𝑔𝑎𝑏
2 =

(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

(34 − 1)51,3 + (33 − 1)148,48

34 + 33 − 2
 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = (33)51,3+(32)148,48

75
   

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 =

1692,9 + 4751,36

75
 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = 85,92 

𝑠 𝑔𝑎𝑏
2 = √85,92 

             = 9,26 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝑆 = 9,26 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

𝑡 =
84,73 − 68,62

9,26√ 1
34 +

1
33

 

𝑡 =
16,11

9,26√0,05
 

𝑡 =
6,46

9,26(0,22)
 

𝑡 =
16,11

2,03
 

𝑡 = 7,93 
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,93 dengan dk 

= 65. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 65 dari tabel distribusi 

t diperoleh 𝑡0,95(65) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,93 > 1,67, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran 

menggunakan metode role playing lebih tinggi dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan melalui pembelajaran konvensional. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka 

pada poin ini peneliti akan membahas hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 

proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan 

tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa 

lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Tidak ada belajar kalau 

tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar.1 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada materi hubungan makhluk hidup dalam ekosistem dengan 

menggunakan metode role playing lebih baik daripada melalui pembelajaran 

konvensional, dimana siswa awalnya lebih pasif dalam belajar menjadi lebih aktif. 

____________ 
1 Sardiman,  Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar…, h. 95. 
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Siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan LKS, berinteraksi dengan 

temannya sehingga mereka dapat menyalurkan tanggapannya dalam diskusi 

kelompok serta siswa yang tingkat kemampuannya lebih tinggi dapat memberi 

saran dalam kelompoknya sehingga proses pembelajaran lebih aktif. 

Selain itu metode role playing membuat siswa lebih termtivasi untuk belajar 

serta semakin percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan analisis 

hasil data yang diperoleh dari hasil penelitian, ternyata aktivitas siswa dalam 

pembelajaran yang menggunakan metode role playing memperoleh nilai yang 

tinggi daripada aktivitas siswa melalui pembelajaran konvensional yaitu 98,86 % > 

86.36 %. 

2. Hasil Belajar 

Menurut oemar Hamalik, hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan 

pada aspek-aspek tingkah laku manusia. Adapun aspek itu meliputi : pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, emosinal, hubungan sosial, jasmani, budi 

pekerti dan sikap. Seseorang dikatakan telah belajar akan terlihat terjadinya 

perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.2 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan metode role playing pada materi hubungan 

makhluk hidup dalam ekosistem di kelas V MIN 8 Aceh Besar. Keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar diketahui setelah diadakan tes dengan beberapa item soal. 

Sejauh mana tingkat keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang dapat diketahui melalui hasil belajar.  

____________ 
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mangajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.30.  
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Kriteria pengujian hipotesis diterima jika Ho jika t hitung ≤ t table dan 

diterima Ha jika t hitung ≥ t table pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis dalam 

penelitian ini yang harus dibuktikan adalah : 

Ho : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing sama dengan hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 

pembelajaran konvensional. 

Ha : Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran menggunakan 

metode role playing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan 

melalui pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pengujian hipotesis hasil belajar tinggi setelah diterapkan 

metode pembelajaran role playing. Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,93 dengan dk = 

65. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 65 dari tabel distribusi t 

diperoleh 𝑡0,95(65) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,93 > 1,67, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran 

menggunakan metode role playing lebih tinggi dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan melalui pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi hubungan makhluk 

hidup dalam ekosistem dengan penggunaan metode pembelajaran role playing 

yang telah diamati oleh dua orang pengamat pada kelas V MIN 8 Aceh Besar 

termasuk kedalam kategori sangat baik yaitu 98,86%. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas siswa saat menjawab salam, tertib, menjawab pertanyaan, mengikuti 

pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, presentasi, beinteraksi dengan 

teman, mengerjakan LKS dan diskusi kelompok.  

2. Hasil belajar siswa pada materi hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

berdasarkan pengujian hipotesis memiliki hasil yang lebih tinggi setelah 

diterapkan metode pembelajaran role playing. Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,93 

dengan dk = 65. Pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 dan derajat kebebasan 65 dari 

tabel distribusi t diperoleh 𝑡0,95(65) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,93 

> 1,67, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 

pembelajaran menggunakan metode role playing lebih tinggi dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan melalui pembelajaran konvensional. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mutu pendidikan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran role playing merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Metode pembelajaran role playing ini efektif digunakan dalam proses belajar 

mengajar pada materi hubungan makhluk hidup dalam ekosistem di kelas V 

MIN 8 Aceh Besar, maka disarankan agar dikembangkan juga di sekolah-

sekolah lainnya. 

3. Kepada peneliti yang berminat meneliti lebih lanjut tentang metode 

pembelajaran role playing dianjurkan untuk memodifikasi metode 

pembelajaran lain agar siswa lebih aktif lagi dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Kemudian, saat meneliti sebaiknya menjelaskan langkah-langkah 

metode lebih rinci lagi agar siswa cepat memahami langkah-langkah 

pembelajaran dalam penerapan metode pembelajaran role playing.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : MIN 8 Aceh Besar 

Kelas   : V 

Tema 8  : Ekosistem 

Subtema 2  : Hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

Alokasi Waktu : 1x 35 Menit (1x pertemuan) 

 

I. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

II. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 

makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 

 

 



Bahasa Indonesia 

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan 

dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 

alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

III.  Indikator 

IPA 

3.6.1 Menjelaskan cara mahluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem. 

Bahasa Indonesia 

4.1.1 Menceritakan teks laporan tentang cara mahluk hidup berinteraksi 

dalam sebuah ekosistem 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mencermati gambar dan dialog percakapan, siswa menjelaskan cara 

makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan cermat 

2. Dengan menggali informasi dari bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan 

tentang tentang cara mahluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem 

dengan teliti 

3. Dengan membuat ringkasan siswa mampu menceritakan teks tentang cara 

makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan percaya diri 

4. Dengan mengamati dan mencermati gambar, siswa mampu menjelaskan 

cara makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan mandiri 

 

 

 

 



V. Materi Pembelajaran 

  

Amatilah gambar-gambar di atas! 

Ayo Bacalah ! 

Hubungan Antarmakhluk Hidup 

Setiap makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri. Mereka hidup saling 

memengaruhi dan tergantung satu dengan lainnya. Hubungan antarmakhluk hidup 

dapat saling membantu dan menguntungkan. Tetapi ada pula yang saling 

merugikan, bahkan yang ada sama-sama tidak diuntungkan atau dirugikan. 

Hubungan antarmakhluk hidup yang khas yang hidup bersama dalam 

sebuah ekosistem dinamakan simbiosis. Simbiosis bertujuan sebagai usaha 

makhluk hidup untuk bertahan hidup di lingkungannya. 

Hewan-hewan yang hidup berkelompok, saling memberikan pertolongan 

kepada anggota kelompoknya dari serangan musuh. Beberapa anjing hutan 

bergantian berjaga-jaga melindungi kelompoknya. Apabila mereka melihat dan 

mencium bahaya, mereka akan melolong memberitahukan anggota kelompoknya. 

Pada saat itu, semua anggota kelompok akan lari bersembunyi hingga bahaya 

berlalu. Demikian juga dengan sekelompok lebah. Seekor lebah yang menemukan 

makanan, akan kembali ke sarangnya. Lebah itu akan melakukan gerakan tertentu 



seperti gerakan menari, untuk memberitahu lebah-lebah lainnya tentang sumber 

makanan tersebut. 

Beberapa tanaman kecil yang hidup di hutan yang lebat sering kesulitan 

mendapatkan sinar matahari. Oleh karenanya, beberapa tanaman seperti tanaman 

anggrek hutan, hidup menempel pada batang pohon yang tinggi. 

Dengan demikian, tanaman anggrek tersebut mendapatkan cukup sinar 

matahari untuk bertahan hidup. Bagaimana dengan pohon yang ditumpanginya? 

Pohon tersebut sama sekali tidak dirugikan, karena tanaman anggrek tersebut tidak 

mengambil makanan dari pohon berbatang tinggi tersebut. Hubungan antara 

anggrek dan pohon yang ditumpanginya ini disebut simbiosis komensalisme. 

Hubungan yang unik terjadi antara bunga dan kupu-kupu. Kupu-kupu 

membantu bunga untuk menyebarkan serbuk sari ke bunga yang lain agar terjadi 

penyerbukan. Pada saat yang sama, kupu-kupu mendapatkan makanan dari bunga 

berupa madu, yang disebut nektar. Dengan demikian kedua jenis makhluk hidup 

tersebut saling membantu dan saling diuntungkan. Hubungan ini disebut simbiosis 

mutualisme. 

Hubungan dua jenis makhluk hidup bisa juga saling merugikan. Salah satu 

contohnya adalah hubungan antara tanaman tali putri dan tanaman inangnya. 

Tanaman tali putri yang berwarna kuning, tidak dapat membuat makanannya 

sendiri, karena tidak mempunyai zat hijau daun. Tanaman ini membutuhkan 

tanaman lain agar ia bisa hidup. Ia akan hidup menempel dan mengambil makanan 

tanaman lainnya. Hubungan seperti ini disebut sebagai simbiosis parasitisme. 

 



VI. Model dan  Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Bermain Peran (Role Playing) 

Langkah-langkah   : 

1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan 

2. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam waktu 

beberapa hari sebelum KBM 

3. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang 

4. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 

5. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario 

yang sudah dipersiapkan 

6. Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario 

yang sedang diperagakan 

7. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan lembar kerja 

untuk membahas penampilan masing-masing kelompok. 

8. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 

9. Guru memberikan kesimpulan secara umum 

10. Evaluasi 

11. Penutup  

 

Metode pembelajaran : Tanya jawab, eksperimen, penugasan dan 

diskusi 

Pendekatan  : scientific 

Strategi : kooperatif Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Memberikan salam, tegur sapa dan mengajak 

semua siswa berdo’a. 

 Mengabsen siswa dan memeriksa kerapian 

tempat duduk siswa serta kebersihan kelas. 

 Memberikan stimulus kepada siswa 

 Apersepsi, mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman siswa seperti 

menanyakan apakah kalian pernah melihat 

kupu-kupu yang hinggap di bunga di sekitar 

rumah atau sekolahmu? 

 Memotivasi siswa  (Menjelaskan tujuan yang 

akan dicapai). 

 Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”hubungan makhluk 

hidup dalam ekosistem”. 

 

 

 

5 menit 

Inti  Guru menyusun/menyiapkan skenario yang 

akan ditampilkan 

 Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari 

skenario dalam waktu beberapa menit sebelum 

KBM (Mengamati) 

 Guru membentuk kelompok siswa yang 

anggotanya 5 orang 

 Memberikan penjelasan tentang kompetensi 

yang ingin dicapai 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya (Menanya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 Menit  



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk 

untuk melakonkan skenario yang sudah 

dipersiapkan (Mencoba) 

 Masing-masing siswa berada di kelompoknya 

sambil mengamati skenario yang sedang 

diperagakan (Mengamati) 

 Setelah selesai ditampilkan, masing-masing 

siswa diberikan lembar kerja untuk membahas 

penampilan masing-masing kelompok. 

(Menalar) 

 Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kesimpulannya (Mengkomunikasikan). 

 Guru memberikan penguatan secara umum. 

 Siswa dibagikan lembar evaluasi. 

Penutup  Menyimpulkan materi dengan menanyakan 

siswa tentang apa saja yang telah dipelajarinya 

 Melakukan penguatan terhadap materi yang 

telah disimpulkan siswa. 

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk perbaikan 

langkah selanjutnya. 

 Memberikan motivasi kepada siswa dan pesan-

pesan moral. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 



VIII. Sumber Belajar 
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IX. Media dan Alat Pembelajaran 

Teks bacaan, Spidol dll. 

X. Penilaian Hasil Belajar 

Prosedur penilaian 

a. Penilain afektif 

b. Sikap sosial 

c.  Penilaian hasil belajar (pengetahuan) 

                   1)      Esai atau uraian 

                   2)      Lks 

c. Penilaian psikomotorik (keterampilan) 

 

RUBRIK PENILAIAN  

Sikap spiritual  

No. Nama Aspek yang Dinilai. 

Berdo’a 

sebelum 

memulai 

aktivitas 

Khusyuk 

dalam berdo’a 

Beribadah 

tepat waktu 

Prilaku 

bersyukur 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  



Sikap sosial 

No  Nama  

Percaya Diri Bekerja Sama Rasa Ingin Tahu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Ket: 

1 = BT (Belum Terlihat) 

2 = MT (Mulai Terlihat) 

3 = MB (Mulai Berkembang) 

4 = SM (Sudah Membudaya) 

Penilaian psikomotor : 

No Nama 

kelompok 

Aspek penilaian Skor 

1 2 3 4 

1  1. Melakukan percobaan sesuai urutan 

langkah kerja 

 

    

2. Mengamati penampilan teman pada 

saat percakapan berlangsung 

 

    

3. Membuat laporan dari hasil 

percobaan 

    

2  1. Melakukan percobaan sesuai urutan 

langkah kerja 

 

    

2. Mengamati penampilan teman pada 

saat percakapan berlangsung 

 

    

3. Membuat laporan dari hasil 

percobaan 

    

 

1 = kurang   3 = baik 

2 = cukup   4 = baik sekali 

 



Penilaian kognitif : 

No Nama siswa Aspek penilaian 

Mengidentifika

si Hubungan 

Antarmakhluk 

hidup 

Menjelaskan 

factor yang 

mempengaruh

i hubungan                  

antarmakhluk 

hidup 

Memberikan 

contoh 

hubungan 

antarmakhluk 

hidup 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

              

              

              

 

Ket : 

1 = kurang   3 = baik 

2 = cukup   4 = baik sekali 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 

 ......, ........................ 20 ..... 

Guru Kelas V 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 



LKS 

(Lembar Kerja Siswa) 

Nama Kelompok Pengamat : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

Petunjuk ! 

a. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 

b. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 

c. Sebutkan dan jelaskan hubungan makhluk hidup yang kalian ketahui 

sebanyak-banyaknya dari dialog yang telah di presentasikan maupun di 

lingkungan sekitarmu ! 

 

Jawaban ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR DIALOG SISWA 

Pada suatu hari Dodi dan teman-temannya sedang duduk bersama di taman, saling 

bercerita dan bersenda gurau seperti biasanya, Udin masih saja memegang buku tentang 

tumbuhan dan hewan kesayangannya tanpa menghiraukan teman yang lainnya, wajahnya 

tampak berseri-seri, matanya bergerak mengikuti huruf-huruf pada bacaan di dalam 

bukunya. Dodi pun tidak tinggal diam, ia pun langsung menegur Udin. 

Dodi : “Hey, Din ! kamu sedang baca buku apa ? Pasti ada sesuatu yang menarik 

! Dari tadi kami disini, kamu tidak memperhatikannya !” 

Lia : Ia ni Udin, kamu baca apa, sampai tidak mau bermain bersama kami ? 

Udin : Tentu saja banyak hal menarik di buku ini! Mau tau? 

dodi : Mau dong 

lia  : Apa isinya Udin ? Tolong kamu ceritakan 

udin : Ini menarik! 

Makhluk hidup yang menempati sebuah ekosistem, ternyata memang saling 

mempengaruhi satu sama lain, hubungannya sangat unik! alasannya hanya 

satu yanitu hanya bertahan hidup! 

Dodi : Ekosistem itu apa din? Saya tidak mengerti! 

Leni : Ekosistem itu hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

Lia : Lalu apa lagi isi bukunya Din? 

Udin : Ada juga membahas tentang simbiosis! simbiosis itu hubungan antara 

makhluk hidup yang khas yang hidup bersama dalam sebuah ekosistem. 

Rani : O iya teman teman, saya juga pernah membaca buku tentang simbiosis. 

didalam buku itu ada terdapat 3 jenis simbiosis, yaitu simbiosis 

komensalisme, simbiosis mutualisme, dan simiosis parasitisme. 

Udin : Didalam buku ini juga menyebutkan simbiosis tersebut teman teman. 

Simbiosis komensalisme itu contohnya seperti bunga anggrek yang hidup 

di pohon besar. 

Lia : Hemmmmmm. Pohon yang ditumpanginya tidak terganggu Din? 



Udin : Tidak sama sekali, hanya bunga anggrek yang mendapat keuntungan, 

sedangkan pohon yang ditumpanginya tidak dirugikan sedikitpun karena 

bunga anggrek tidak mengambil makanan dari pohon yang ditumpanginya. 

Dodi : Lalu kalau simbiosis mutualisme itu contohnya seperti bunga dan kupu 

kupu ya Din? 

Udin : benar sekali Dodi! 

Rani : Iya Dodi, simbiosis mutualisme itu adalah simbiosis yang saling 

menguntungkan seperti yang kamu bilang tadi kupu-kupu mendapat 

makanan dari bunga, dan bunga pun mengalami penyerbukan melalui 

bantuan kupu-kupu. Jadi, mereka saling menguntungkan. 

Leni : Hemmm… berarti simbiosis parasitisme itu contohnya seperti benalu dan 

pohon kopi ya? Saya pernah melihatnya di kebun kopi ayah saya. 

Dodi : Iya, lalu benalunya dibiarkan begitu saja atau bagaimana Leni? 

Leni : Ayah saya memotong benalunya, karena kata ayah benalu tidak baik jika 

tumbuh di pohon kopi, kopinya bisa mati karena benalu. 

Dodi : Seperti itu ya. 

Leni : Tapi benalu yang tumbuh di pohon kopi bisa dijadikan obat herbal untuk 

kita minum seduhan airnya lho…! 

Rani : Wah, berarti ada manfaatnya juga bagi manusia ya! 

Leni : Iya… yang diciptakan Allah swt. memang tidak ada yang sis-sia 

Udin : Subhanallah, indah sekali hubungan yang terjadi dalam makhluk hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 



LES 

(Lembar Evaluasi Siswa) 

Nama Kelompok : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

Petunjuk ! 

a. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 

b. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 

c. Sebutkan dan jelaskan hubungan makhluk hidup yang terdapat pada 

gambar yang telah disediakan di bawah ini secara singkat dan jelas ! 

  

 

 



 Kunci jawaban LKS 

1. Bunga dan kupu-kupu saling menguntungkan yang disebut dengan 

simbiosis mutualisme. 

2. Kumbang dan bunga saling menguntungkan yang disebut dengan simbiosis 

mutualisme. 

3. Pohon mangga dan anggrek tidak saling merugikan yang disebut dengan 

simbiosis komensalisme. 

4. Benalu dan pohon mangga merugikan karna lama kelamaan pohon mangga 

akan mati disebut dengan simbiosis parasitisme. 

5. Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

 

Kunci jawaban LES 

1. Benalu dengan tumbuhan inangnya disebut dengan simbiosis parasitisme 

karena benalu mengambil makanannya dari pohon inangnya yang lama 

kelamaan akan mati. 

2. Lebah dan bunga saling menguntungkan disebut simbiosis mutualisme 

karena lebah mendapatkan makanan dari bunga dan bunga mengalami 

penyerbukan dengan bantuan lebah. 

3. Kupu-kupu dan bunga disebut simbiosis mutualisme karena saling 

menguntungkan. 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS KONTROL 

Nama Sekolah  : MIN 8 Aceh Besar 

Kelas   : V 

Tema 8  : Ekosistem 

Subtema 2  : Hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

Alokasi Waktu : 1x 35 Menit (1x pertemuan) 

 

XI. Kompetensi Inti 

5. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia.  

 

XII. Kompetensi Dasar 

IPA 

3.6 Mengenal jenis hewan dari makanannya dan mendeskripsikan rantai 

makanan pada ekosistem di lingkungan sekitar 

 



Bahasa Indonesia 

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan 

dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta 

alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

XIII.  Indikator 

IPA 

3.6.1 Menjelaskan cara mahluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem. 

Bahasa Indonesia 

4.1.1 Menceritakan teks laporan tentang cara mahluk hidup berinteraksi 

dalam sebuah ekosistem 

 

XIV. Tujuan Pembelajaran 

5. Dengan mencermati gambar dan dialog percakapan, siswa menjelaskan cara 

makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan cermat 

6. Dengan menggali informasi dari bacaan, siswa mampu membuat pertanyaan 

tentang tentang cara mahluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem 

dengan teliti 

7. Dengan membuat ringkasan siswa mampu menceritakan teks tentang cara 

makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan percaya diri 

8. Dengan mengamati dan mencermati gambar, siswa mampu menjelaskan 

cara makhluk hidup berinteraksi dalam sebuah ekosistem dengan mandiri 

 

 

 

 



XV. Materi Pembelajaran 

  

Amatilah gambar-gambar di atas! 

Ayo Bacalah ! 

Hubungan Antarmakhluk Hidup 

Setiap makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri. Mereka hidup saling 

memengaruhi dan tergantung satu dengan lainnya. Hubungan antarmakhluk hidup 

dapat saling membantu dan menguntungkan. Tetapi ada pula yang saling 

merugikan, bahkan yang ada sama-sama tidak diuntungkan atau dirugikan. 

Hubungan antarmakhluk hidup yang khas yang hidup bersama dalam 

sebuah ekosistem dinamakan simbiosis. Simbiosis bertujuan sebagai usaha 

makhluk hidup untuk bertahan hidup di lingkungannya. 

Hewan-hewan yang hidup berkelompok, saling memberikan pertolongan 

kepada anggota kelompoknya dari serangan musuh. Beberapa anjing hutan 

bergantian berjaga-jaga melindungi kelompoknya. Apabila mereka melihat dan 

mencium bahaya, mereka akan melolong memberitahukan anggota kelompoknya. 

Pada saat itu, semua anggota kelompok akan lari bersembunyi hingga bahaya 

berlalu. Demikian juga dengan sekelompok lebah. Seekor lebah yang menemukan 

makanan, akan kembali ke sarangnya. Lebah itu akan melakukan gerakan tertentu 



seperti gerakan menari, untuk memberitahu lebah-lebah lainnya tentang sumber 

makanan tersebut. 

Beberapa tanaman kecil yang hidup di hutan yang lebat sering kesulitan 

mendapatkan sinar matahari. Oleh karenanya, beberapa tanaman seperti tanaman 

anggrek hutan, hidup menempel pada batang pohon yang tinggi. 

Dengan demikian, tanaman anggrek tersebut mendapatkan cukup sinar 

matahari untuk bertahan hidup. Bagaimana dengan pohon yang ditumpanginya? 

Pohon tersebut sama sekali tidak dirugikan, karena tanaman anggrek tersebut tidak 

mengambil makanan dari pohon berbatang tinggi tersebut. Hubungan antara 

anggrek dan pohon yang ditumpanginya ini disebut simbiosis komensalisme. 

Hubungan yang unik terjadi antara bunga dan kupu-kupu. Kupu-kupu 

membantu bunga untuk menyebarkan serbuk sari ke bunga yang lain agar terjadi 

penyerbukan. Pada saat yang sama, kupu-kupu mendapatkan makanan dari bunga 

berupa madu, yang disebut nektar. Dengan demikian kedua jenis makhluk hidup 

tersebut saling membantu dan saling diuntungkan. Hubungan ini disebut simbiosis 

mutualisme. 

Hubungan dua jenis makhluk hidup bisa juga saling merugikan. Salah satu 

contohnya adalah hubungan antara tanaman tali putri dan tanaman inangnya. 

Tanaman tali putri yang berwarna kuning, tidak dapat membuat makanannya 

sendiri, karena tidak mempunyai zat hijau daun. Tanaman ini membutuhkan 

tanaman lain agar ia bisa hidup. Ia akan hidup menempel dan mengambil makanan 

tanaman lainnya. Hubungan seperti ini disebut sebagai simbiosis parasitisme. 

 



XVI. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Tanya jawab, eksperimen, penugasan dan 

diskusi 

Pendekatan  : scientific 

Strategi : kooperatif Learning 

 

XVII. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Memberikan salam, tegur sapa dan mengajak 

semua siswa berdo’a. 

 Mengabsen siswa dan memeriksa kerapian 

tempat duduk siswa serta kebersihan kelas. 

 Memberikan stimulus kepada siswa 

 Apersepsi, mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman siswa seperti 

menanyakan apakah kalian pernah melihat 

bunga yang dihinggapi oleh kupu-kupu di 

sekitar pekarangan rumah atau di sekolah? 

 Memotivasi siswa  (Menjelaskan tujuan yang 

akan dicapai). 

 Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”hubungan makhluk 

hidup dalam ekosistem”. 

 

 

 

5 menit 

Inti  Guru menyajikan materi 

 Siswa memperhatikan guru menjelaskan 

materi yang dipelajari (Mengamati) 

 Guru membentuk kelompok siswa yang 

anggotanya 5 orang 

 Guru menunjuk siswa maju kedepan untuk 

membaca sebuah teks bacaan (mencoba) 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya (Menanya) 

 Masing-masing siswa berada di kelompoknya 

sambil mengamati dan mengerjakan LKS yang 

telah dibagikan(Mengamati) 

 Masing-masing kelompok menyampaikan 

hasil kerjanya (Mengkomunikasikan). 

 Guru memberikan penguatan secara umum. 

 Siswa dibagikan lembar evaluasi. 

 

 

 

25 Menit  

Penutup  Menyimpulkan materi dengan menanyakan 

siswa tentang apa saja yang telah dipelajarinya 

 Melakukan penguatan terhadap materi yang 

telah disimpulkan siswa. 

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta 

didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk perbaikan 

langkah selanjutnya. 

 Memberikan motivasi kepada siswa dan pesan-

pesan moral. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

XVIII. Sumber Belajar 

c. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku guru sd/mi kelas III tema 

Bumi dan Alam Semesta . jakarta :kemendikbud republik indonesia 

d. 2013. Buku tematik terpadu kurikulum 2013 buku siswa sd/mi kelas III tema 

Bumi dan Alam Semesta, jakarta :kemendikbud republik indonesia 

 



XIX. Media dan Alat Pembelajaran 

Teks bacaan, Spidol dll. 

XX. Penilaian Hasil Belajar 

Prosedur penilaian 

d. Penilain afektif 

e. Sikap sosial 

f.  Penilaian hasil belajar (pengetahuan) 

                   1)      Pilihan ganda 

                   2)      Lks 

c. Penilaian psikomotorik (keterampilan) 

 

RUBRIK PENILAIAN  

Sikap spiritual  

No. Nama Aspek yang Dinilai. 

Berdo’a 

sebelum 

memulai 

aktivitas 

Khusyuk 

dalam berdo’a 

Beribadah 

tepat waktu 

Prilaku 

bersyukur 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

 

 

 

 

 

 



Sikap sosial 

No  Nama  

Percaya Diri Bekerja Sama Rasa Ingin Tahu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

Ket: 

5 = BT (Belum Terlihat) 

6 = MT (Mulai Terlihat) 

7 = MB (Mulai Berkembang) 

8 = SM (Sudah Membudaya) 

Penilaian psikomotor : 

No Nama 

kelompok 

Aspek penilaian Skor 

1 2 3 4 

1  4. Melakukan percobaan sesuai urutan 

langkah kerja 

 

    

5. Mengamati penampilan teman pada 

saat percakapan berlangsung 

 

    

6. Membuat laporan dari hasil 

percobaan 

    

2  4. Melakukan percobaan sesuai urutan 

langkah kerja 

 

    

5. Mengamati penampilan teman pada 

saat percakapan berlangsung 

 

    

6. Membuat laporan dari hasil 

percobaan 

    

 

1 = kurang   3 = baik 

2 = cukup   4 = baik sekali 

 



Penilaian kognitif : 

No Nama siswa Aspek penilaian 

Mengidentifika

si Hubungan 

Antarmakhluk 

hidup 

Menjelaskan 

factor yang 

mempengaruh

i hubungan                  

antarmakhluk 

hidup 

Memberikan 

contoh 

hubungan 

antarmakhluk 

hidup 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

              

              

              

 

Ket : 

1 = kurang   3 = baik 

2 = cukup   4 = baik sekali 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 

 ......, ........................ 20 ..... 

Guru Kelas V 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 



LKS 

(Lembar Kerja Siswa) 

Nama Kelompok : 

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

Petunjuk ! 

a. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 

b. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 

c. Sebutkan dan jelaskan hubungan makhluk hidup yang kalian ketahui 

berdasarkan materi yang telah dijelaskan oleh guru dan teman sekelasmu ! 

 

Jawaban ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LES 

(Lembar Evaluasi Siswa) 

Nama Kelompok : 

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

Petunjuk ! 

d. Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 

e. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 

f. Sebutkan dan jelaskan hubungan makhluk hidup yang terdapat pada 

gambar yang telah disediakan di bawah ini secara singkat dan jelas ! 

  

 

 



Kunci jawaban LKS 

6. Bunga dan kupu-kupu saling menguntungkan yang disebut dengan 

simbiosis mutualisme. 

7. Kumbang dan bunga saling menguntungkan yang disebut dengan simbiosis 

mutualisme. 

8. Pohon mangga dan anggrek tidak saling merugikan yang disebut dengan 

simbiosis komensalisme. 

9. Benalu dan pohon mangga merugikan karna lama kelamaan pohon mangga 

akan mati disebut dengan simbiosis parasitisme. 

10. Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

 

Kunci jawaban LES 

4. Benalu dengan tumbuhan inangnya disebut dengan simbiosis parasitisme 

karena benalu mengambil makanannya dari pohon inangnya yang lama 

kelamaan akan mati. 

5. Lebah dan bunga saling menguntungkan disebut simbiosis mutualisme 

karena lebah mendapatkan makanan dari bunga dan bunga mengalami 

penyerbukan dengan bantuan lebah. 

6. Kupu-kupu dan bunga disebut simbiosis mutualisme karena saling 

menguntungkan. 



Soal Pre-Test 

Tema  : Ekosistem 

Sub Tema : Hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

Kelas  : V 

Waktu  : 30 menit 

Petunjuk : 

1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 

2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan lengkap dan benar. 

 

Soal : 

1. Hubungan yang saling menguntungkan antara dua makhluk hidup berbeda 

disebut…. 

a. Simbiosis mutualisme   

b. Simbiosis parasitisme 

c. Simbiosis komensalisme 

d. Cagar alam 

2. Gambar di bawah ini termasuk simbiosis mutualisme karena…. 

 

a. Lebah untung, sedangkan bunga rugi 

b. Lebah rugi, sedangkan bunga untung 

c. Lebah dan bunga sama-sama rugi 

d. Lebah dan bunga sama-sama untung 



3. Kutu di rambut harus di basmi karena kutu rambut…. 

a. Merugikan 

b. Menguntungkan 

c. Menyehatkan 

d. Menyuburkan 

4. Hubungan antar dua makhluk hidup pada gambar di bawah ini bersifat…. 

 

a. Saling menguntungkan 

b. Saling merugikan 

c. Sama-sama tidak menguntungkan 

d. Sama-sama tidak dirugikan 

5. Pohon mangga pak Dodi ditumbuhi banyak benalu, kemungkinan setelah 

beberapa bulan manga pak Dodi akan…. 

a. Berbuah lebat 

b. Terganggu pertumbuhannya 

c. Daunnya lebat 

d. Buahnya enak dan manis 

 

 



6. Hubungan antara tumbuhan tali putri dengan tumbuhan yang 

ditumpanginya merupakan simbiosis…. 

a. Simbiosis mutualisme 

b. Simbiosis komensalisme 

c. Simbiosis parasitisme 

d. Saling menguntungkan 

7. Dibawah ini yang bukan ekosistem alam adalah…. 

a. Sungai 

b. Padang pasir 

c. Laut 

d. Ladang 

8. Tempat berlangsungnya hubungan saling ketergantungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungan adalah…. 

a. Simbiosis 

b. Daur hidup 

c. Ekologi 

d. Ekosistem 

9. Hubungan yang terjadi antara komponen ekosistem menunjukkan 

adanya…. 

a. Saling bersaing 

b. Saling ketergantungan 

c. Suatu kehidupan 

d. Suatu perkumpulan 



10. Disebut simbiosis komensalisme jika hubungan dua makhluk hidupu…. 

a. Saling menguntungkan 

b. Tidak saling merugikan 

c. Pihak lain tidak merasa rugi 

d. Pihak lain rugi 

11. Selain benalu, tumbuhan yang bersifat parasite adalah…. 

a. Jamur 

b. Anggrek 

c. Lumut 

d. Tali putri 

12. Ikan badut yang bersembunyi di anemone laut untuk menghindari 

mangsanya adalah suatu bentuk hubungan simbiosis…. 

a. Mutualisme 

b. Komensalisme 

c. Netralisme 

d. Parasitisme 

13. Yang bukan manfaat dari cacing tanah adalah…. 

a. Dapat menggemburkan tanah 

b. Dapat menyuburkan tanah 

c. Dapat membuat lubang udara ke dalam tanah 

d. Dapat membuat pupuk sendiri 

 

 



14. Simbiosis yang terjadi antara dua organisme dibagi menjadi 3 yaitu…. 

a. Mutualisme, komensalisme dan patriotism 

b. Mutualisme, fanatisme dan komensalisme 

c. Parasitisme, mutualisme dan komensalisme 

d. Parasitisme, fanatisme dan komensalisme 

15. Hubungan tanaman bunga dengan lebah mirip dengan hubungan antar…. 

a. Ulat dan bunga 

b. Kupu-kupu dan bunga 

c. Burung dan ulat 

d. Kupu-kupu dan burung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Soal Post-Test 

Tema  : Ekosistem 

Sub Tema : Hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

Kelas  : V 

Waktu  : 30 menit 

Petunjuk : 

1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 

2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan lengkap dan benar. 

Soal : 

1. Yang tidak termasuk macam simbiosis adalah…. 

a. Simbiosis mutualisme 

b. Simbiosis komunitatisme 

c. Simbiosis komensalisme 

d. Simbiosis parasitisme 

2.  Hubungan saling ketergantungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya disebut…. 

a. Simbiosis 

b. Rantai makanan 

c. Ekosistem 

d. Parasitisme 

 



3. Kutu yang hinggap di tubuh hewan dan menghisap darah hewan yang 

dihinggapinya seperti kerbau, merupakan contoh dari simbiosis…. 

a. Mutualisme  

b. Komunitatisme  

c. Komensalisme  

d. Parasitisme 

4. Pernyataan yang benar tentang simbiosis parasitisme adalah…. 

a. Kedua makhluk hidup saling merugikan 

b. Salah satu makhluk hidup tidak diuntungkan dan tidak dirugikan 

c. Kedua makhluk hidup saling menguntungkan 

d. Salah satu makhluk hidup dirugikan 

5. Seorang petani memiliki kerbau, pada tubuh kerbau tersebut banyak 

terdapat kutu yang sangat mengganggu kehidupan kerbau. Kemudian 

kerbau tersebut digembala di lapangan rumput dan secara tiba-tiba datang 

burung jalak hinggap di punggung kerbau sambil memakan kutu dari 

punggung kerbau. Peristiwa ini termasuk simbiosis…. 

a. Netralisasi 

b. Mutualisme 

c. Komensalisme 

d. Parasitisme 

 

 



6. Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Gambar ini termasuk simbiosis mutualisme karena…. 

a. Bunga dibantu penyerbukan oleh kupu-kupu dan kupu-kupu mendapat 

makanan dari bunga 

b. Bunga kehabisan makanan oleh kupu-kupu karena kupu-kupu 

mendapatkan makanan dari bunga 

c. Bunga dibantu penyerbukannya oleh kupu-kupu dan kupu-kupu tidak 

mendapatkan makanan dari bunga 

d. Bunga dibantu penyerbukan oleh angina dan kupu-kupu tidak 

mendapatkan makanan dari bunga 

7. Simbiosis yang terjadi antara dua organisme dibagi menjadi 3 yaitu…. 

a. Mutualisme, komensalisme dan simbiosisme 

b. Mutualisme, ekosistemisme dan komensalisme 

c. Parasitisme, mutualisme dan komensalisme 

d. Parasitisme, ekosistemisme dan komensalisme 

8. Hubungan tanaman bunga dengan lebah mirip dengan hubungan antar…. 

a. Ulat dan bunga 

b. Kupu-kupu dan bunga 

c. Burung dan ulat 

d. Kupu-kupu dan burung 



9. Disebut dengan simbiosis parasitisme jika dua makhluk hidup…. 

a. Saling menguntungkan 

b. Tidak saling menguntungkan 

c. Menguntungkan salah satu pihak dan merugikan pihak yang lain 

d. Menguntungkan salah satu pihak dan pihak yang lain tidak rugi 

10. Hubungan yang terjadi antara burung jalak dengan kerbau merupakan 

simbiosis…. 

a. Mutualisme 

b. Parasitisme 

c. Komunitas 

d. Komensalisme 

11. Tempat berlangsungnya hubungan saling ketergantungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungan adalah…. 

a. Simbiosis 

b. Daur hidup 

c. Ekologi 

d. Ekosistem 

12. Hubungan yang terjadi antara komponen ekosistem menunjukkan 

adanya…. 

a. Saling bersaing 

b. Saling ketergantungan 

c. Suatu kehidupan 

d. Suatu perkumpulan 



13. Hubungan antara dua makhluk hidup berikut termasuk simbiosis 

parasitisme, kecuali…. 

a. Ikan remora yang mendapatkan sisa makanan dari ikan hiu 

b. Kutu kepala yang menempel di kulit kepala manusia 

c. Benalu yang menyerap sari makanan tumbuhan yang ditumpanginya 

d. Tali putri yang membelit tumbuhan lain dan mengambil airnya 

14. Selain benalu, tumbuhan yang bersifat parasite adalah…. 

a. Jamur 

b. Anggrek 

c. Lumut 

d. Tali putri 

15. Ikan badut yang bersembunyi di anemone laut untuk menghindari 

mangsanya adalah suatu bentuk hubungan simbiosis…. 

a. Mutualisme 

b. Komensalisme 

c. Netralisme 

d. Parasitisme 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban Pre-Test 

1. a  6. c  11. d 

2. d  7. d  12. a 

3. a  8. d  13. d 

4. a  9. b  14. c 

5. b  10. b  15. b 

Kunci Jawaban Post-Test 

1. b  6. a  11. d 

2. c  7. c  12. b 

3. d  8. b  13. a 

4. d  9. c  14. d 

5. b  10. a  15. b 

 

 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Aspek yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan berdoa 

2. Siswa tertib dalam memulai pembelajaran 

3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 

4. Siswa termotivasi mengikuti pelajaran 

    

Jumlah  

Kegiatan Inti 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

2. Siswa mempraktikkan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode Role Playing 

dengan baik sesuai intruksi guru 

3. Siswa mampu berinteraksi dengan teman 

dengan baik saat melaksanakan pembelajaran 

4. Siswa mengerjakan LKS dengan kelompok 

yang sudah ditentukan 

5. Siswa aktif dalam diskusi kelompok 

    

Jumlah  



Kegiatan Akhir 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

baik 

2. Melakukan evaluasi dan refleksi 

    

Jumlah  

Jumlah keseluruhan  

Persentase  

 

 

 

 

 

 

......, ........................ 2018 

Pengamat, 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 



Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Aspek yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan berdoa 

2. Siswa tertib dalam memulai pembelajaran 

3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 

4. Siswa termotivasi mengikuti pelajaran 

    

Jumlah  

Kegiatan Inti 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

2. Siswa mempraktikkan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode konvensional 

dengan baik sesuai intruksi guru 

3. Siswa mampu berinteraksi dengan teman 

dengan baik saat melaksanakan pembelajaran 

4. Siswa mengerjakan LKS dengan kelompok 

yang sudah ditentukan 

5. Siswa aktif dalam diskusi kelompok 

    

Jumlah  



Kegiatan Akhir 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan 

baik 

2. Melakukan evaluasi dan refleksi 

    

Jumlah  

Jumlah keseluruhan  

Persentase  

 

 

 

 

 

 

......, ........................ 2018 

Pengamat, 

 

 

 

( ___________________ ) 

NIP .................................. 



LEMBAR VALIDASI 

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 

Tema   : Ekosistem 

Sub Tema  : Hubungan makhluk hidup dalam ekosistem 

Kelas   : V 

Penulis   : Maspuja Yani 

Validator  : 

Pekerjaan Validator : 

 

A. Petunjuk 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta 

rekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain : 

a. Validasi isi 

- Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indicator 

pencapaian hasil belajar. 

- Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal. 

- Kejelasan maksud soal. 

b. Bahasa dan penulisan soal 

- Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

- Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda. 

- Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa. 

c. Rekomendasi 

Pilihlah 10 dari 20 soal yang sesuai dengan kompetensi dasar pada materi 

hubungan makhluk hidup dalam ekosistem. 

2. Berikan tanda ceklis (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

bapak/ibu ! 

 

 



 

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi 

V : Valid SDF : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan tanpa revisi 

CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami RK : Dapat digunakan revisi kecil 

KV : Kurang Valid KD : Kurang dapat dipahami RB : Dapat digunakan revisi besar 

TV : Tidak Valid TDF : Tidak dapat difahami PK : Belum dapat digunakan 

 

B. Penilaian terhadap pre-test 

No 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dan penilaian soal Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             

19             

20             

 

 



C. Penilaian terhadap post-test 

No 

Soal 

Validasi Isi Bahasa dan penilaian soal Rekomendasi 

V CV KV TV SDF DF KDF TDF TR RK RB PK 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             

19             

20             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Komentar dan Saran Perbaikan 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh,  2018 

     Validator 

 

 

 

(   ) 













 



Dokumen photo penelitian kelas eksperimen 

Siswa/i mengerjakan lembar pre-test  

 

Siswa berdialog di depan kelas 

 

Siswa/i duduk berkelompok 

 

Peneliti membimbing kelompok satu per satu  

 
Siswa/i dibagikan lembar post-test 

 

Presentasi hasil LKS dan Evaluasi 

 



Dokumen photo penelitian kelas kontrol 

Siswa/i mengerjakan lembar pre-test  

 

Guru menjelaskan materi di depan kelas 

 

Siswa/i membaca teks bacaan   

 

Peneliti membimbing kelompok satu per satu  

 

Siswa/i dibagikan lembar post-test 

 

Siswa/i mengerjakan LKS dan Evaluasi 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama     : Maspuja Yani 

2. Tempat / Tanggal Lahir  : Batu Lintang, 06 Desember 1996 
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c. Pekerjaan Ayah   : Petani 
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10. Pendidikan  
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